
 
 

 
 

SKRIPSI  

 

DAMPAK KEBERADAAN KAWASAN INDUSTRI PT PEMUKA 

SAKTI MANIS INDAH (PSMI) TERHADAP PERUBAHAN 

KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DI  

KEC.NEGARA BATIN, KAB. WAY KANAN 

 

 

 

Oleh: 

 

FIKI HAIFUL 

NPM. 1804041067 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1444 H / 2023 M



ii 
 

DAMPAK KEBERADAAN KAWASAN INDUSTRI PT PEMUKA SAKTI 

MANIS INDAH (PSMI) TERHADAP PERUBAHAN KONDISI SOSISAL 

EKONOMI MASYARAKAT DI KEC. NEGARA BATIN,  

KAB. WAY KANAN 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir Dan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Ekonomi ( S.E. ) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

FIKI HAIFUL 

NPM. 1804041067 

 

 

 

 

 

Pembimbing : Sukmasari Dewi Chan, S.Th.I., M.Ud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1444 H / 2023 M 



iii 
 



iv 
 

 



v 
 



vi 
 

ABSTRAK 

 

DAMPAK KEBERADAAN KAWASAN INDUSTRI PT PEMUKA SAKTI 

MANIS INDAH (PSMI) TERHADAP PERUBAHAN KONDISI SOSISAL 

EKONOMI MASYARAKAT DI KEC. NEGARA BATIN,  

KAB. WAY KANAN 

 

Oleh: 

FIKI HAIFUL 

NPM. 1804041067 

  

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang dianggap mampu 

membuka lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja yang menganggur, serta dapat 

mendorong pertumbuhan teknologi yang berguna bagi masyarakat dan memicu 

pertumbuhan ekonomi di sektor-sektor lain yang saling berkaitan, seperti sektor 

perdagangan dan jasa. Pembangunan sektor industri sebagai bagian dari proses 

pembangunan nasional dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi telah 

membawa perubahan terhadap masyarakat. Perubahan tersebut meliputi dampak 

pembangunan industri terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat dan lingkungan 

sekitar industri. Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu daerah yang di 

dominasi oleh sektor industri. Salah satu industri yang ada di kabupaten Way 

Kanan ialah PT Pemuka Sakti Manis Indah (PSMI) perusahaan penanam modal 

asing yang memiliki bidang usaha perkebunan tebu terpadu dan industri gula yang 

terbagi atas 3 divisi, divisi I, divisi II, dan divisi Tiyuh Baru Timur  yang berada 

di Desa Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin sebagaimana penelitian ini 

difokuskan pada divisi Tiyuh Baru Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak PT PSMI 

Divisi Tiyuh Baru Timur terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat yang 

berada di Desa Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin Kabupaten Way Kanan. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara. Wawancara 

dilakukan terhadap masyarakat yang bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur serta masyarakat yang terdampak secara tidak langsung melalui peluang 

mendirikan usaha dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur.Yang 

dilakukan pada Desember 2022. Semua data tersebut dianalisis secara induktif. 

Hasil penelitian menununjukkan bahwa dampak kawasan Industri PT 

PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

Desa Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin Kabupaten Way Kanan, berdampak 

positif meningkatnya jumlah lapangan pekerjaan sehingga menurunnya angka 

pengangguran, berkembangnya struktur ekonomi melalui aktifitas perekonomian 

lainnya, meningkatkan pendapatan masyarakat, tingkat pendidikan, kesehatan, dan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. Peningkatan taraf hidup masyarakat dapat 

dilihat dari tingkat kesejahteraan masyarakat yang mulai meningkat, dimana rata-

rata kebutuhan keluarga informan sudah tercukupi. 

 

 

Kata Kunci: Dampak, Kawasan Industri, Sosial Ekonomi Masyarakat 
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MOTTO 

 

ُ عَهَلَكُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلهُۡؤۡنِنُونََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ عَلٰمِِ  ْ فسََيَََى ٱللَّه وَقُلِ ٱعۡهَلوُا
هَدَٰةِ فَيُنتَّئُِكُم ةهَِا كُنتُمۡ تَعۡهَلوُنَ    ١٠٥ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه

Artinya: "Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS. At-Taubah 9: 

Ayat 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan sektor agraris memiliki 

daratan yang begitu luas sehingga dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian 

untuk menambah mata pencaharian masyarkat. Namun sektor agraris atau 

pertanian di Indonesia tidak hanya dapat digunakan sebagai mata pencaharian 

penduduk saja, akan tetapi dapat digunakan untuk meningkatkan 

perekonomian melalui sektor industri.
1
Menurut UU No.5 Tahun 1984 tentang 

perindustrian, Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan barang jadi menjadi barang 

dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunanya, termasuk kegiatan rancang 

bangun dan perekayasaan industri.
2
 

Pertumbuhan perekomian dapat difokuskan pada perubahan ekonomi 

tradisional menuju perekonomian modern melalui industri. Pembangunan 

ekonomi dengan menitik beratkan pada industri skala besar adalah upaya 

untuk membawa masyarakat miskin pada kemakmuran yaitu dengan 

penyerapan tenaga kerja dan dapat menumbuhkan industri-industri kecil yang 

baru dipedesaan.
3
 Industri memiliki peran penting dalam pembangunan suatu 

wilayah dan peningkatan pendapatan masyarakat, melalui industri disuatu 

daerah dalam periode jangka panjang akan membawa perubahan dalam 

                                                           
1Septiana Indriani Kusumaningrum, „Pemanfaatan Sektor Pertanian Sebagai Penunjang 

Pertumbuhan Perekonomian Indonesia‟, Transaksi, 11.1 (2019), 80–89. 
2Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian Pasal 1 ayat 2. 
3Hermanita ,Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta:, Idea Press, 2013), 82. 
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struktur ekonomi daerah maupun masyarakatnya, yaitu perubahan dari 

ekonomi tradisional menuju ekonomi modern yang didominasi oleh sektor 

industri. 

Industri pertanian sebagai subsistem pertanian mempunyai potensi 

sebagai pendorong pertumbuhan perekonomian suatu daerah dimana industri 

tersebut berdiri. Hal tersebut tentu diharapkan mampu meningkatkan jumlah 

kebutuhan  tenaga kerja sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran 

disuatu daerah, dengan keadan tersebut tentunya diharapkan keadaan sosial 

ekonomi pada tiap daerah akan menjadi lebih baik.
4
 

Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu daerah yang di dominasi 

oleh sektor industri. Salah satu industri yang ada di kabupaten Way Kanan 

ialah PT Pemuka Sakti Manis Indah (PSMI). PT PSMI adalah perusahaan 

penanam modal asing yang memiliki bidang usaha perkebunan tebu terpadu 

dan industri gula yang terletak di kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung 

yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum Negara Republik 

Indonesia sesuai Akta Pendirian tanggal 22 Oktober 1990 Nomor: 164 yang 

dibuat oleh notaris James Herman Halaman 1 dari 23 putusan Perdata Gugatan 

Nomor 13/Pdt.G/PN BbuRaharjo, SH, Notaris dijakarta dan telah mendapat 

persetujuan.
5
 

                                                           
4Agriculture Sector and others, „Oktober , 2015 e ISSN 2407-6260 Sektor Pertanian 

Merupakan Sektor Unggulan, Agriekonomika , ISSN 2301-9948 Volume 4 , Nomor 2‟, 4 (2015), 

210. 
5 Direktori Putusan Makamah Agung Republik Indonesia, “Putusan PN Blambangan 

Umpu Nomor 13/Pdt.G/2019/PN Bbu 
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PT PSMI memiliki luas lahan kurang lebih 7.000 Ha yang terbagi atas 

tiga pengelolaan perkebunan tebu yaitu Divisi I sebagai pusat pengelolaan 

perkebunan tebu sekaligus lokasi industri pengelolaan  gula tebu, kemudian 

Divisi II sebagai cabang kedua pengelolaan perkebunan tebu, dan Divisi Tiyuh 

Baru Timur sebagai cabang ketiga pengelolaan perkebunan tebu sebagaimana 

penelitian ini difokuskan pada salah satu cabang yaitu Divisi Tiyuh Baru 

Timur. Divisi Tiyuh Baru Timur salah satu divisi cabang pengelolaan 

perkebunan tebu PT PSMI luas lahan perkebunan divisi Tiyuh Baru Timur 

adalah 760 Ha. Dengan jumlah  karyawan 224 tenaga kerja yang berasal dari 

berbagai daerah dan terbagi atas beberapa divisi pekerjaan, adapun 

penyerapan tenaga kerja dari desa Gedung Jaya kurang lebih 114 tenaga 

kerja.
6
 

Kecamatan Negara Batin merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di 

Kabupaten Way Kanan yang terdampak dengan adanya kawasan industri PT 

PSMI. Kecamatan Negara Batin terdiri dari 15 Desa. Desa Gedung Jaya 

merupakan salah satu Desa di Kecamatan Negara Batin yang lokasinya 

berdekatan dengan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur. Desa Gedung Jaya 

terdiri dari 5 dusun. Luas Desa Gedung Jaya 1.700 Ha, total penduduk 

sebanyak kurang lebih 2.406 jiwa, 1.116 jiwa berjenis kelamin laki-laki, dan 

1.290 jiwa berjenis kelamin perempuan dengan jumlah rumah tangga 656 KK, 

Masyarakat di desa Gedung Jaya sebagian besar berprofesi sebagai petani 

karena sebagian besar lahan merupakan lahan perkebunan dan persawahan, 

                                                           
6Wawancara dengan Bapak Subhakti, S.T.P. Manager PT PSMI cabang divisi Tiyuh Baru 

Timur, pada tanggal 27 Maret 2022 
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namun ada juga masyarakat yang berprofesi menjadi karyawan swasta di PT 

PSMI.
7
 

Pembangunan kawasan industri memberikan dampak secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung dengan adanya kawasan industri 

akibatnya terbukanya kesempatan baru baik yang secara langsung oleh 

industri, misalnya terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar, 

sedangkan dampak tidak langsungnya adalah bergesernya mata pencaharian 

penduduk setempat ke bidang jasa maupun perdagangan. Dampak tersebut ada 

yang posistif dan negatif. Dampak positifnya adalah terciptanya 

keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru 

yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sedangkan dampak 

negatifnya adalah muncul masalah kesehatan yang dikibatkan suatu industri 

seperti masalah polusi udara.
8
 

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat sekitar kawasan 

perkebunan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur seperti halnya banyak 

pendatang dari kota lain untuk beradu nasib di lingkungan masyarakat sekitar, 

berkurangnya minat masyarakat untuk bercocok tanam dan memilih menjadi 

buruh perusahaan, kurangnya lahan pekerjaan diperusahaan juga memicu 

munculnya usaha baru pada masyarakat juga berdampak pada pendapatan 

ekonomi masyarakat itu sendiri. 

                                                           
7 Badan Pusat Statistik Kabupaten Way Kanan “Kecamatan Negara Batin Dalam Angka 

2022” 
8 Andreas Rasu, noortje marsellanie benu, dan elsje Pauline manginsela. “dampak industri 

pt global Coconut Terhadap Masyarakat Di Desa Radey, Kecamatan Tenga, Kabupaten Minahasa 

Selatan” Jurnal Agri- Sosio Ekonomi Unsrat, volume 13 nomor 1, (2017),100 
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Selain perubahan kondisi sosial ada juga perubahan kondisi ekonomi 

yang terjadi pada masyarakat sekitar kawasan, kondisi ekonomi yang 

dimaksud adalah dari segi pendapatan dan perubahan jenis pekerjaan,  

sebelum adanya PT PSMI tingkat pendapatan masyarakat lebih sedikit karena 

sumber pendapatan atau mata pencaharian masyarakat lebih berorientasi pada 

sektor pertanian tradisional dan memanfaatkan sumber daya alam pada hutan, 

setelah adanya kawasan perkebunan PT PSMI sumber pendapatan masyarakat 

mengalami perubahan sehingga dapat menunjang pendapatan  ekonomi 

keluarga. 

Masyarakat yang bekerja pada kawasan perkebunan PT PSMI secara 

signifikan mengalami perubahan seperti pekerjaan, jenis rumah dan perabotan 

rumah yang dimiliki. Bapak Jumadi salah satu karyawan harian di PT PSMI 

sebelum bekerja pada perasahaan pendapatannya relatif kecil karena hanya 

memanfaatkan sumber pendapatan dari hasil pertanian dan bekerja serabutan, 

setelah bekerja di PT PSMI pendapatannya bertambah sehingga mampu 

mendirikan rumah dan memenuhi kebutuhan rumah tangga lainnya seperti 

biaya sekolah anak-anaknya.
9
 

Perubahan sosial ekonomi pada masyarakat sekitar dengan keberadaan 

kawasan perkebunan PT PSMI pada Desa Gedung Jaya yaitu ternyata tak 

semata-mata masyarakatnya dibuai dengan kenyamanan, kemudahan bahkan 

kesejahteraan. Beberapa masalah klasik terindikasi muncul ketika survey 

dilakukan di desa setempat. Masalah yang terindikasi yakni polusi udara yang 

                                                           
9Wawancara dengan Bapak Jumadi selaku pekerja harian di kawasan perkebunan PT 

PSMI divisi Tiyuh Baru Timur, pada tanggal 20 Maret 2022. 
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ditimbulkan operasi kendaraan pengangkut hasil panen tebu, masa panen tebu 

yang terjadi antara bulan April sampai dengan bulan Oktober pada bulan 

demikian pada saat terjadi musim kemarau hal tersebut memicu banyaknya 

debu di jalan hilir mudik para pekerja perusahaan maupun warga sekitar 

sehingga debu yang beterbangan dijalan seringkali terhirup saat bernafas dan 

tak jarang debu masuk ke dalam mata, keadaan tersebut tentu mempengaruhi 

kesahatan bagi para pekerja diperusahaan maupun masyarakat sekitar. 

Selain itu akibat aktivitas hilir mudik kendaraan industri berdampak 

secara tidak langsung terhadap perubahan terhadap mata pencaharian 

masyarakat melaui potensi usaha yang muncul seperti berdirinya usaha 

warung makan dan jasa seperti bengkel tambal ban hal tersebut berdampak 

positif sehingga mempengaruhi pendapatan ekonomi keluarga pemilik usaha 

tersebut. 

Dari uraian diatas yang menjadi fokus penelitian ini adalah dampak 

kawasan perkebunan PT PSMI divisi Tiyuh Baru Timur terhadap masyarakat 

disekitar, kehadiran kawasan perkebunan PT PSMI divisi Tiyuh Baru Timur 

yang menjadi pokok permasalahan yang akan dikaji lebih lanjut mengenai 

kontribusi kawasan industri terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di 

Desa Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin Kabupaten Way Kanan. Dengan 

judul DAMPAK KEBERADAAN KAWASAN INDUSTRI PT PSMI 

TERHADAP PERUBAHAN KEADAAN SOSIAL EKONOMI 

MASYARAKAT DI KECAMATAN NEGARA BATIN WAY KANAN. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar uraian latar belakang diatas maka pertanyaan penelitiannya 

adalah: Bagaimana dampak yang ditimbulkan  oleh PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur terhadap perubahan keadaan sosial-ekonomi masyarakat Desa 

Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin dalam kurun waktu tigatahun terakhir? 

 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimanadampak yang ditimbulkan oleh PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru Timur terhadap perubahan sosial-ekonomi masyarakat di Desa 

Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin dengan  adanya PT PSMI. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan 

informasi, evaluasi, serta gambaran mengenai dampak keberadaan kawasan 

perkebunan PT PSMI divisi Tiyuh Baru Timur terhadap perubahan sosial-

ekonomi masyarakat di Desa Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan, acuan 

dan kajian serta menjadi referensi dalammelakukan penelitian-

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai masukan bagi perusahaan, maupun masyarakat dan menjadi 



8 
 

 

tolak ukur bagaimana dampak PT PSMI terhadap perubahan sosial-

ekonomi masyarakat sekitar. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan merupakan penelitian yang dikaji dari hasil karya 

orang lain yang secara substansif memiliki keterkaitan dengan topik penelitian 

yang akan dilakukan.
10

 Penelitian Relevan ini juga dimaksudkan oleh peneliti 

guna untuk memberikan informasi tentang kajian ilmiah peneliti dengan 

penelitian terdahulu baik dalam kesamaan dan perbedaan yang 

akanmenunjukkan beberapa perbedaan serta tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun kutipan hasil penelitian yang telah dirujuk sebelumnya adalah : 

1. Penelitian oleh Alifka Regina Arisanti (2020), Sekolah Tinggi 

Pembangunan Masyarakat Desa (APMD) Yogyakarta dengan 

judul“Dampak Keberadaan Pabrik Gula Madukismo Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta”, hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa adanya pabrik gula madikusto berdampak 

pada kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Tirtonirmolo, pabrik gula 

madukismo menjadi perusahaan agroindustri yang unggul di Indonesia 

dengan petani sebagai mitra sejati. Menghasilkan produk dengan 

memanfaatkan teknologi maju yang ramah lingkungan, dikekola secara 

professional dan inovatif, memberikan pelayanan yang prima kepada 

                                                           
10 Zuhairi dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Metro : Institut Agama Islam Negeri IAIN 

Metro), 2018, 30 
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pelanggan serta mengutamakan kemitraan dengan petani, dampak yang 

ditimbulkan dengan adanya pabrik gula terhadaptiga aspek yaitu dampak 

lingkungan, dampak sosial, dan dampak ekonomi.
11

 

 Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai bagaimana dampak kondisi 

sosial ekonomi masyarakat dengan adanya suatu industri PT namun fokus 

teliti berbeda. Perbedaanya ialah penelitian relevan diatas difokuskan pada 

tiga aspek yaitu dampak lingkungan, dampak sosial, dan dampak ekonomi 

masyarakat sekitar pabrik gula, sedangkan penelian ini difokuskan pada 

dampak sosial dan ekonomi masyarakat Desa Gedung Jaya,  Kecamatan 

Negara Batin dengan adanya kawasan perkebunan PT PSMI divisi Tiyuh 

Baru Timur. 

2. Penelitian oleh Muh. Zulkipli (2019), Universitas Islam Negeri (UIN) 

Makassar dengan judul skripsi “Dampak Keberadaan Kawasan Industri 

Makassar Terhadap Perubahan Kondisi Sosial Dan Ekonomi Masyarakat 

Di Kecamatan Biringkanaya”, studi yang dilakukan pada Kawasan 

Industri Makassar di Kecamatan Biringkanaya, dengan gambaran hasil 

penelitian secara umum meliputi beberapa dampak adanya kawasan 

industri Makassar terhadap jenis pekerjaan, pendapatan, dan keadaan 

rumah terhadap perubahan perekonomian masyarakat setempat yakni 

                                                           
11 Alifka Regina Arisanti, “Dampak Keberadaan Pabrik Gula Madukismo Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa Tirtonirmolo ,Kecamatan Kasihan Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi, Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa 

(APMD) Yogyakarta, 2020 



10 
 

 

dalam aspek ekonomi yang memberikan peningkatan pendapatan 

ekonomi.
12

 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai bagaimana dampak kondisi 

sosial ekonomi masyarakat dengan adanya industri namun fokus teliti 

berbeda. perbedaanya ialah penelitian relevan diatas memfokuskan pada 

dampak industri dibidang sosial dilihat dari bidang kesehatan, pada bidang 

ekonomi ada tiga aspek yaitu pekerjaan, pendapatan, dan kondisi rumah 

masyarakat disekitar kawasan industri Makassar (KIMA), sedangkan 

penelian ini difokuskan pada dampak sosial dan ekonomi di dari aspek 

pekerjaan dan pendapatan masyarakat desa Gedung Jaya kecamatan 

Negara Batin dengan adanya kawasan perkebunan PT PSMI divisi Tiyuh 

Baru Timur. 

3. Penelitian oleh Akhmad Asep Erista (2014), Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Dampak Industri Terhadap 

Perubahan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Di Desa Tobat Kecamatan 

Balaraja Tangerang Banten”, dengan hasil penelitian yang didapat 

industri di Desa Tobat memiliki pengaruh yang besar dan positif berupa 

nilai kekeluargaan yang masih terjalin baik, interaksi masyarakat terjalin 

dengan baik, masyarakat memiliki kesadaran akan mutu pendidikan yang 

tinggi, tunjangan kesehatan merata, pengasilan tambahan dan memiliki 

etos kerja yang baik yaitu disiplin dan rajin. Hanya sebagian kecil yang 

                                                           
12Muh. Zulkipli, “Dampak Keberadaan Kawasan Industri Makassar Terhadap Perubahan 

Kondisi Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Biringkanaya”, Skripsi,  Universitas 

Islam Negeri (UIN) Makassar, 2019 
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berdampak negatif yakni tunjangan transport tidak merata, tingkat 

kesejahteraan berbeda-beda, pendapatan ekonomi tidak merata terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat setempat.
13

 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu sama-sama mengkaji mengenai bagaimana dampak kondisi 

sosial ekonomi masyarakat dengan adanya industri namun fokus teliti 

berbeda. Perbedaanya ialah penelitian relevan diatas memfokuskan pada 

perubahan sosial ekonomi dengan obyek yang menjadi fokus penelitian 

adalah masyarakat Desa Tobat Kecamatan Balaraja Tangerang Banten, 

sedangkan penelian ini difokuskan pada dampak keadaan sosial dan 

ekonomi di dari aspek pekerjaan dan pendapatan masyarakat Desa Gedung 

Jaya Kecamatan Negara Batin dengan adanya kawasan perkebunan PT 

PSMI divisi Tiyuh Baru Timu. 

                                                           
13  Akhmad Asep Erista, “Dampak Industri Terhadap Perubahan Sosial Dan Ekonomi 

Masyarkat Di Desa Tobat Kecamatan Balaraja Tangerang Banten”, Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Dampak Keberadaan Kawasan Industri 

Kawasan industri telah menyebabkan munculnya sumber-sumber 

pendapatan baru yang bervariasi. Sebelum dibukanya kawasan industri di 

pedesaan, sampel mengungkapkan sumber pendapatan masyarakat relatif 

homogen, yakni menggantungkan hidupnya pada sektor primer, 

memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia seperti apa adanya tanpa 

penggunaan teknologi yang berarti. 

1. Dampak 

Dampak dalam kamus besar bahasa indonesia adalah pengaruh 

kuat yang mendatangkan suatau akibat tertentu (baik positif maupun 

negatif), benturan yang cukup hebat antara dua benda sehingga 

menyebabkan perubahan yang berarti dalam momentum sistem yang 

mengalami benturan tersebut.
1
 Menurut irwan dampak adalah suatau 

perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktifitas, aktivitas tersebut 

dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik maupaun biologi. Dampak dapat 

bersifat biofisik dapat pula bersifat sosio-ekonomi dan budaya.
2
 Dampak 

bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat, dalam setiap keputusan yang 

diambil oleh seseorang biasanya mempunyai dampak tersendiri baik itu 

                                                           
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 313 
2Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal, (Yogyakarta; 

Deepublish, 2018), 27. 
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dampak positif maupun dampak negatif. Adapun pengertian dampak 

positif dan negatif, yaitu:  

a. Dampak Positif 

Dampak positif merupakan pengaruh yang ditimbulkan dari 

suatu perbuatan yang berakibat baik bagi seseorang atau lingkungan. 

b. Dampak Negatif 

Dampak negatif adalah pengaruh yang ditimbulkan dari suatu 

perbuatan yang berakibat tidak baik atau buruk bagi seseorang ataupun 

lingkungan.
3
 

Berdasarkan uraian diatas bahwa dampak adalah segala sesuatu 

yang timbul akibat adanya suatu kejadian atau pembangunan yang ada 

didalam masyarakat dan menghasilkan perubahan yang berpengaruh 

positif atau negatif terhadap kelangsungan hidup, pengaruh positif berarti 

menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik, sedangkan pengaruh 

negatif menunjukkan perubahan kearah yang lebih buruk dari adanya 

pembangunan yang dilakukan. Dampak suatau pembangunan industri pada 

aspek sosial-ekonomi khususnya dinegara berkembang terdapat indikator-

indikator berikut yang ditetapkan sebagai patokan dari indikator perubahan 

sosial-ekonomi sebagai berikut:
4
 

 

 

                                                           
3 F. Gunawan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2004), 24. 
4 Aji Uhfatun Muzdalifah, „Pengaruh Keberadaan Industri Kecil Batik Khas Gumelem 

Kabupaten Banjarnegara Terhadap Guna Lahan Dan Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal‟, Jurnal 

Teknik PWK, Vol. 4, No. 2, Tahun 2015 
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1) Penyerapan tenaga kerja. 

2) Berkembangnya struktur ekonomi, yaitu timbulnya aktifitas 

perekonomian lain akibat proyek tersebut seperti toko, warung,  

transportasi dan lain-lain. 

3) Peningkatan pendapatan masyarakat. 

4) Kesejahteraan masyarakat. 

5) Pertumbuhan penduduk dan lain sebagainya. 

Dampak ekonomi merupakan perubahan yang terjadi pada manusia 

dan masyarakat yang disebabkan oleh aktifitas pembangunan. Dampak 

ekonomi ini muncul ketika terdapat aktifitas seperti, pembangunan proyek, 

pabrik atau kebijakan yang diterapkan oleh masyarakat. Dampak ini 

mempengaruhi kesinambungan pada sistem masyarakat, pengaruh tersebut 

bisa positif maupun negatif.
5
 

Berdasarkan uraian di atas dapat di definisikan bahwa 

pembangunan sektor industri sebagai bagian dari proses pembangunan 

nasional dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi telah membawa 

perubahan terhadap masyarakat. Perubahan tersebut meliputi dampak 

pembangunan industri terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat dan 

lingkungan sekitar industri. Dampak pembangunan industri terhadap 

masyarakat sekitar meliputi mata pencahariaan penduduk dari sektor 

pertanian menjadi sektor industri. 

 

                                                           
5 Fittiara Apriala Sari, „Kajian Dampak Keberadaan Industri PT. Korindo Ariabima Sari 

Di Kelurahan Mendawi Kabupaten Kotawaringin Barat‟, Jurnal Teknik PWK, Vol. 3, No. 1, 

Tahun2014 
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2. Kawasan Industri 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

2009 Tentang Kawasan Industri: Pasal 1 menyebutkan bahwa Kawasan 

Industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan Industri yang 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan 

dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri yang telah memiliki izin 

usaha kawasan industri.
6
 Kawasan industri menurut Dirdjojuwono, adalah 

suatu daerah yang didominasi oleh kegiatan industri yang mempunyai 

fasilitas kombinasi terdiri dari peralatan-peralatan pabrik (industrial 

plants), sarana penelitian dan laboratorium untuk pengembangan, 

bangunan perkantoran, bank, serta fasilitas sosial dan fasilitas umum.
7
 

Selanjutnya menurut Organisasi Pengembangan Industri Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (UNIDO), Mendefinisikan Kawasan Industri atau 

Industrial Estates merupakan sebidang lahan yang diberi petakan 

sedemikian rupa sesuai dengan rancangan menyeluruh, dilengkapi dengan 

jalan, kemudahan-kemudahan umum (public utilities) dengan atau tanpa 

bangunan pabrik, yang diperuntukkan bagi pengarahan industri dan 

dikelola secara khusus (full timer).
8
 Berdasarkan fungsi dan tipe industri 

yang dikembangkan, kawasan industri dapat digolongkan atas:
9
 

                                                           
6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 Tentang Kawasan 

Industri Pasal 1 ayat 2 
7Kecamatan Madidir and Kota Bitung, „Pengaruh Pengembangan Kawasan Industri 

Terhadap Permukiman Kecamatan Madidir Kota Bitung‟, Spasial, 6.2 (2019), 282–90. 
8Eliezer Nelson Homer, Agus Dwi Wicaksono, and Fadly Usman, „Penentuan Jenis 

Klaster Industri Di Kawasan Industri Arar Kabupaten Sorong Berdasarkan Metode Delphi Dan 

Analytical Hierarchi Process ( AHP )‟, 2012, 16–23. 
9M Rafani, „Analisis Rencana Induk Kawasan Industri Kabupaten Landak‟, Vokasi, IX, 2 

(2013), 100–109. 
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a. Kawasan industri majemuk, yaitu apabila kawasan tersebut berisikan 

perusahaan-perusahaan yang melakukan berbagai macam kegiatan, 

b. Kawasan industri pembantu, apabila kawasan tersebut berisikan 

perusahaan-perusahaan yang umumnya berskala kecil, yang 

keseluruhannya merupakan pendukung dari perusahaan-perusahaan 

besar tertentu. 

c. Kawasan industri khusus, yang sering juga disebut kawasan industri 

fungsional, karena perusahaan- perusahaan yang ada dalam kawasan 

tersebut bergerak dalam kegiatan industri yang sejenis, atau 

menghasilkan produk dalam kelompok yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di definisikan bahwa Industri 

adalah kelompok bisnis tertentu yang memiliki teknik dan metode yang 

sama dalam menghasilkan laba. Yang meliputi kawasan industri sebagai 

penggunaan lahan dan aktivitas ekonomi secara intensif yang berhubungan 

dengan manufakturisasi dan produksi. Karena itu, dampak secara ekonomi 

lebih dirasakan, padahal masih terdapat akibat lain yang tidak hanya 

menguntungkan tetapi juga merugikan yang jarang diperhatikan. 

 

B. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi 

1. Aspek Sosial 

a. Pengertian Sosial 

Sosial berkaitan dengan prilaku interpersonal, atau yang 

berkaitan dengan proses-proses sosial. Secara keilmuan, masyarakat 

yang menjadi objek kajian ilmu-ilmu sosial, dapat terlihat sebagai 
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sesuatu yang terdiri atas beberapa segi.10 Proses sosial di bangun dan 

dikembangkan, salah satunya untuk menjelaskan hubungan antara 

perusahaan terhadap masyarakat. Di sini, perusahaan memiliki 

kewajiban dan tanggung jawab untuk memberi kemanfaatan bagi 

masyarakat setempat. Dalam menjalalankan bisnisnya, perusahaan atau 

Industri hendaknya memperhatikan keseimbangan kehidupan sosial 

karena perusahaan hidup bersama dengan komponen-komponen lain 

yang berada dalam satu tatanan kehidupan yang pluralis dan kompleks, 

sehingga perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial. Karena selain 

mencari keuntungan, perusahaan juga mengemban misi sosial 

kemasyarakatan sehingga dapat hidup saling menguntungkan.11 

Tanggung jawab perusahaan pada masyarakat saat ini dikenal 

dengan istilah CSR (Corporate Social Responsibility), yaitu komitmen 

perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada 

keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan.12 

Secara sosial, kinerja program CSR dapat menentukan 

beberapa besar social legitimacy (penerimaan sosial) para pemangku 

kepentingan, utamanya komunitas sekitar, atas komitmen, kehadiran 

dan tindakan korporasi secara umum. Dukungan atau penolakan sosial 

                                                           
10 Dadang Suparda, Pengantar Ilmu Sosial, (Jakarta, PT.Bumi Aksara, 2011), 27 
11 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis, (Malang, UIN-MALIKI PRESS, 2011), 158 
12 Irham Fahmi, Etika Bisnis, (Bandung, Alfabeta, 2013), 81 
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tehadap kehadiran korporasi salah satunya sangat bergantung pada 

bagaimana komitmen dan tindakan korporasi terhadap mereka, yang 

secara obyektif dapat tercermin pada program CSR.13 

Berkaitan dengan hal-hal di atas, maka bisnis yang dijalankan 

hendaknya memiliki manfaat-manfaat sosial yang diterima oleh 

masyarakat, diantaranya:  

1) Membuka lapangan pekerjaan baru 

2) Melaksanakan alih teknologi 

3) Meningkatkan mutu hidup 

4) Pengaruh (fisik dan psikis) 

2. Aspek Ekonomi 

Ekonomi berkaitan dengan ilmu yang mempersoalkan kebutuhan, 

tentang usaha manusia kearah kemakmuran dan pemuasan kebutuhan 

manusia.14 Ekonomi merupakan studi tentang bagaimana suatu masyarakat 

memilih untuk menggunakan sumber-sumber daya yang langka untuk 

menghasilkan/ memproduksi barang-barang dan jasa-jasa dan 

mendistribusikan barang dan jasa tersebut kepada masyarakat untuk 

dikonsusmsi.15 

Analisis aspek ekonomi (economic analysis) suatu proyek bisnis 

tidak hanya memperhatikan manfaat yang dinikmati dan pengorbanan 

yang ditanggung perusahaan, tetapi oleh semua pihak dalam 

                                                           
13 Dody Prayogo “Evaluasi Program Corporate Social Responsibility Dan Community 

Development Pada Industri Tambang Dan Migas”, dalam Jurnal SOSIAL HUMANIORA, VOL. 

15, No.1, Juni 2011, 44 
14 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 9 
15 Pandji Anogara, Manajemen Bisnis, (Jakarta, PT.Rineka Cipta, 2009), 4 
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perekonomian. Selain menjadikan fakta makro ekonomi sebagai masukan 

atau input dalam studi kelayakan bisnis, hendaknya perlu dikaji timbal 

baliknya, yaitu apakah bisnis yang direncanakan hendaknya bermanfaat 

bagi pihak lain.16 

3. Aspek Sosial Ekonomi 

Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur 

secara sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam 

masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak 

dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status. Kondisi 

sosial ekonomi menurut M. Sastropradja adalah keadaan atau kedudukan 

seseorang dalam masyarakat sekelilingnya.
17

 Manaso Malo juga 

memberikan batasan tentang kondisi sosial ekonomi yaitu, Merupakan 

suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang 

pada posisi tertentu dalam sosial masyarakat. Pemberian posisi disertai 

pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si 

pembawa status.
18

 

Pendapat lain mengatakan sosial ekonomi merupakan kedudukan 

seseorang dalam masyarakat yang dapat dilihat dari berapa luas lahan 

yang dimiliki, tingkat pendidikan dan pendapatan yang mereka hasilkan. 

Status sosial ekonomi adalah kemampuan seseorang untuk mampu 

                                                           
16 Agus Sucipto, Study Kelayakan Bisnis, (Malang, UIN-Maliki Press, 2011), 156 
17 Lady J.V. Lontoh, „Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Disekitar Kawasan 

Reklamasi Di Kecamatan Sario Kota Manado‟, Jurnal Ilmu Sosial Dan Pengelolaan Sumberdaya 

Pembangunan, Volume 2 Nomor 20, (2016). 147. 
18Tejo Nurseto, „Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 7 Nomor 1, April 2010‟, Jurnal 

Ekonomi & Pendidikan, 7.April (2010), 58–81. 



20 
 

 

menempatkan diri dalam lingkungannya, sehingga dapat menentukan 

sikap berdasarkan atas apa yang dimilikinya dan kemampuan mengenai 

keberhasilan menjalakan usaha dan berhasil mencukupinya.
19

 

Dengan demikian keadaan sosial ekonomi adalah posisi individu 

dan kelompok yang berkenaan dengan ukuran rata-rata yang dimiliki 

berkaitan dengan pendidikan, pemilihan barang-barang, dan partisipasi 

dalam aktivitas kelompok maupun komunitasnya sedangkan kondisi 

sosial ekonomi kaitannya dengan status sosial ekonomi itu sendiri dengan 

kebiasan hidup sehari-hari individu atau kelompok. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat ditandai adanya saling kenal 

mengenal antar satu dengan yang lain, paguyuban, sifat kegotong-

royongan dan kekeluargaan. Selanjutnya Mubyarto berpendapat tinjauan 

sosial ekonomi penduduk meliputi aspek sosial, aspek sosial budaya, dan 

aspek desa yang berkaitan dengan kelembagaan dan aspek peluang kerja. 

Aspek ekonomi desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan masalah 

kesejahteraan masyarakat desa. Kecukupan pangan dan keperluan 

ekonomi bagi masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga 

mereka cukup untuk menutupi keperluan rumah tangga dan 

pengembangan usaha-usahanya.
20

 

 

 

                                                           
19Irma Handayani, Jumiati, dan sahlan, „‟Status Penguasaan Lahan Terhadap Nilai Sosial 

Ekonomi Petani Padi Sawah Musim Gadu Di Desa Gentungang Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa‟‟, Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis., vol 1, (2022). 16 
20Ibid., 64 



21 
 

 

Adapun ciri-ciri keadaan sosial ekonomi sebagai berikut: 

a. Lebih berpendidikan. 

b. Mempunyai status sosial yang ditandai dengan tingkat kehidupan, 

kesehatan, prestise, pekerjaan, dan pengenalan diri terhadap 

lingkungan. 

c. Mempunyai tingkat mobilitas ke atas lebih besar; 

d. Mempunyai ladang luas. 

e. Lebih berorientasi pada ekonomi komersial produk. 

f. Mempunyai sikap yang lebih berkenaan dengan kredit. 

g. Pekerjaan lebih spesifik. 

Kondisi sosial ekonomi sebagai kaitan antara status sosial dan 

kebiasaan hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi seorang individu 

atau kelompok disebut culture activity juga dijelaskan bahwa seluruh 

masyarakat dunia baik yang sederhana maupun yang kompleks, pola 

interaksi antar individu menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat 

dalam membedakan status pada masyarakat yang kecil biasanya sangat 

sederhana karena disamping jumlah warganya yang relatif sedikit, juga 

orang-orang yang dianggap tinggi statusnya tidak begitu banyak jumlah 

dan ragamnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi 

ekonomi adalah suatu usaha yang timbul dari masyarakat di suatu wilayah 

untuk memenuhi kebutuhan atau menanggulangi kesulitan hidup. Dengan 

beberapa parameter, yaitu: mata pencaharian, pendidikan, kesehatan, 
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lapangan pekerjaan, tingkat pekerjaan, tingkat pendapatan, keadaan 

rumah tangga, tempat tinggal, kepemilikan kekayaan, jabatan dalam 

organisasi, aktivitas ekonomi. Tujuan manfaat sosial ekonomi adalah 

untuk memperhitungkan nilai ekonomi dalam sosial proyek. Maksud dari 

nilai ekonomi disini adalah nilai proyek yang benar-benar dirasakan 

manfaatnya secara langsung oleh masyarakat.  

Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah gambaran umum mengenai keadaan sosial ekonomi masyarakat 

karena pengaruh keberadaan industri PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur, 

meliputi: mata pencaharian, penyerapan tenaga kerja, pendapatan 

masyarakat, pekerjaan. 

a. Mata Pencarian  

Menurut Mulyadi mata pencarian adalah keseluruhan kegiatan 

untuk mengekploitasi dan memanfaatkan sumber-sumber daya yang 

ada pada lingkungan fisik, sosial dan budaya yang terwujud sebagai 

kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi.
21

 Dengan kata lain mata 

pencaharian adalah cara yang dilakukan oleh seseorang maupun 

kelompok sebagai kegiatan seha-hari guna usaha pemenuhan 

kehidupan dan menjadi pokok penghidupan baginya.  

b. Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga 

kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata 

                                                           
21 Mulyadi Ekonomi Kelautan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2005). 89 
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lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 

dalam suatu unit usaha.  

c. Pendapatan  

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan 

diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang 

diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri 

atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya 

pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.
22

 

Pendapatan sesorang pada dasarnya berasal dari tiga macam sumber 

meliputi: 

1) Gaji dan Upah 

Suatu imbalan yang diterima oleh seseorang setelah 

melakukan suatu pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta 

atau pemerintah. 

2) Pendapatan dari Kekayaan 

Pendapatan dari usaha sendiri, merupakan nilai total produksi 

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik dalam bentuk uang 

maupun lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa kapital untuk 

sendiri tidak diperhitungkan. 

3) Pendapatan dari Sumber Lain. 

Dalam hal ini pendapatan yang diperolah tanpa mencurahkan 

tenaga kerja antara lain penerimaan dari pemerintah, asuransi 

                                                           
22Abdul Rahim and Ari Apriliansyah, „PENDAPATAN PETANI ( Studi Pada BUMDes 

Amanah Desa Berang Rea )‟, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 17.1 (2020), 21–28. 



24 
 

 

pengangguran, menyewa asset, bunga bank serta sumbangan dalam 

bentuk lain.
23

 

4) Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan adalah kegiatan sosial dimana individu atau 

kelompok menempatkan upaya selama waktu dan ruang tertentu, 

kadang-kadang dengan mengharapkan penghargaan moneter (atau 

dalam bentuk lain), atau tanpa mengharapkam imbalan, tetapi 

dengan rasa kewajiban kepada orang lain.
24

 Sebagaimana Allah 

SWT. Dalam firman-Nya memerintahkan hambanya untuk bekerja 

yang berbunyi: 

ُ عَهَلكَُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلهُۡؤۡنِنُونََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ  ْ فسََيَََى ٱللَّه وَقلُِ ٱعۡهَلُوا
هَدَٰةِ فَيُنتَّئُِكُم ةهَِا كُنتُمۡ تَعۡهَلُونَ    ١٠٥عَلٰمِِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه

Artinya: "Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan." (QS. At-Taubah 9: Ayat 105)
25

 

Pekerjaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

pekerjaan/ pe·ker·ja·an/ n barang apa yang dilakukan (diperbuat, 

dikerjakan, dan sebagainya). Pekerjaan adalah ”Sekumpulan atau 

sekelompok tugas dan tanggung jawab yang akan, sedang, dan 

                                                           
23 Iskandar, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Pengeluaran Rumah Tangga Miskin Di 

Kota Langka” Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 1, No. 2, (2017),129. 
24Pegawai Kantor, Camat Meureubo, and Kabupaten Aceh, "Karakteristik Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Kerja Pegawai Kantor Camat Meureubo Kabupaten Aceh Barat" 

,Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan‟, 4.2 (2021), 507–18. 
25 Al-Qur`an Surah At-Taubah 9: Ayat 105 
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telah dikerjakan oleh tenaga kerja dalam kurun waktu tertentu”.
26

 

Berdasarkan tanggung jawab itu seseorang akan memperoleh 

imbalan. Imbalan yang akan diterima bergantung pada besar atau 

kecil nilai tanggung jawab yang dipikul pada suatu pekerjaan.

                                                           
26Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yang 

mana penelitian lapangan (field research) dianggap sebagai pendekatan 

luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif. Dengandemikian, peneliti akan terjun langsung kelapangan 

untuk melakukan penelitian mengenai fenomena dalam suatu keadaan 

ilmiah. Sehingga pendekatan ini berkaitan erat dengan pengamatan-

berperan serta.Peneliti lapangan biasanya membuat catatan secara ekstentif 

yang kemudian di buatkan kodenya dan di analisis.
1
 

Penelitian ini akan dilakukan secara langsung diDesa Gedung Jaya, 

Kecamatan Negara Batin, Kabupaten Way Kanan, untuk  menemukan 

jawaban-jawaban dari permasalahan yang ada di lapangan secara langsung 

dan jelas sehingga dapat mengetahui dampak perubahan sosial ekonomi 

masyarakat dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 

berupaya mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya 

                                                           
1Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), 26. 
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yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Menurut Husein 

Umar, deskriptif adalah menggambarkan sifat suatu yang berlangsung 

pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu 

gejala tertentu.
2
Sedangkan kualitatif merupakanprosedur penilaian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
3
 

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan fakta yang ada. Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu kondisi secara akurat 

mengenai fakta-fakta yang berasal dari sumber baik berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari narasumber maupun perilaku yang dapat diamati, 

mengenai Dampak PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur terhadap perubahan 

sosial ekonomi masyarakat Desa Gedung Jaya, Kecamatan Negara Batin, 

Kabupaten Way Kanan. 

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian sumber data merupakan informasi yang di cari untuk 

memecahkan suatu masalah.Sedangkan data ialah hasil pencatatan baik 

berupa fakta maupun angka yang dijadikan bahan untuk menyusun 

                                                           
2 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), 22. 
3Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta,Sukses 

Offset,2010), 175. 
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informasi.
4
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sumber data primer dan sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber  data primer  merupakan  sumber  data  yang  langsung  

memberikan  data  pada  pengumpulan  data. 
5
Sumber data primer dalam 

penelitian ini di peroleh melalui metode wawancara, dokumentasi dan 

pengamatan secara langsung (observasi).Data primer penelitian ini 

diperoleh dari beberapa nasasumber utama yaitu manager PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru dan 10 orang masyarakat. Dalam menentukan sampel 

masyarakat penelitii menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. 5 Orang masyarakat yang bekerja di PT PSMI. 

b. 5. Orang masyarakat yang tidak bekerja di perusahaan namun 

terdampak PT PSMI  

Sebagaimana untuk mengetahui data yang di butuhkan dalam 

penelitian ini tentang dampak PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timurterhadap 

perubahan keadaan sosial-ekonomi masyarakat Desa Gedung Jaya, 

Kecamatan Negara Batin. 

                                                           
 4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 172.  

 5 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 137. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
6
  Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data 

yang diperoleh melalui bahan-bahan kepustakaan. Sumber data sekunder 

yang peneliti gunakan yaitu buku dan data pendukung maupun arsip-arsip 

yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti data monograi Desa 

Gedung Jaya, data ini biasanya memuat semua profil tentang desa tersebut 

mulai dari jumlah penduduk, mata pencaharian hingga sarana prasarana 

desatersebut. 

Adapun buku-buku dan jurnal sebagai sumber data sekunder yang 

terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:, Hermanita, 

Perekonomian Indonesia (Yogyakarta: Idea Press, 2013), F. Gunawan 

Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2004, Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa 

Indonesia Kontenporer (Jakarta: Modern Press, 1995), Tejo Nurseto, 

„Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 7 Nomor 1, April 2010‟, Jurnal 

Ekonomi & Pendidikan, 7.April (2010), Nurul Juwariyah, Rahmatya 

Widyaswati, and Rita Meiriyanti, „Dinamika Pemberdayaan Masyarakat 

Terhadap Kondisi Ekonomi Warga Di Kelurahan Randusari Semarang‟, 

Prosiding Seminar Nasional Unimus, 1 (2018). 

 

                                                           
6Ibid., 172 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan, dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung baik informasi maupun keterangan 

sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal.
7
Wawancara dengan responden 

dilakukan dengan situasi santai.Wawancara dibuka dengan perkenalan dan 

penciptaan situasi yang kondusif.Kemudian pertanyaan yang diajukan baik 

terstruktur maupun tidak terstruktur dilakukan terhadap responden yang 

menjadi objek kajian penelitian.Jenis wawancara yang digunakan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah semi terstruktur, wawancara yang 

berlangsung mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka.Metode ini 

memungkinkan pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan 

oleh responden sehingga selama sesi berlangsung penggalian informasi 

dapat dilakukan mendalam.
8
Dalam proses wawancara dilakukan 

perekaman dengan perekaman peneliti akan memiliki bukti asli suara dan 

rekaman dapat dijadikan bukti otentik bila terjadi salah penafsiran. Dalam 

penelitian iniwawancarai wawancara dilakukan dengan 10 informan dan 

                                                           
 7 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian., (Jakarta: Bumi Aksaa, 

2013), 83. 
8 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Keuggulan, Dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Pt Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010).119 
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diberi kebebasan dalam memberikan jawaban, adapun informan tersebut 

anatara lain: 1 manager PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur (Bapak 

Subhakti., S.P.), Kepala Desa (Desa Gedung Jaya) Bapak Ketut 

Namayasa, masyarakat yang bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

( Bapak Jumadi, Bapak Kisno, Bapak Jaman, Bapak Martono, Bapak 

Santoni), serta  masyarakat yang tidak bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur ( Bapak Suradi, Bapak Amat, Bapak Siman, Bapak Nasip, 

Bapak Aris Lani) dengan tujuan mengajukan suatu pertanyaan untuk 

mendapatkan jawaban-jawaban yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk mencatat, 

menyalin, menggandakan data atau dokumen tertulis lainnya.
9
  

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitudokumen tertulis 

dan rekaman yang mengandung keterangan dan penjelasan yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan foto-foto wawancara, Metode ini peneliti 

gunakan untuk mengetahui tentang keadaan lingkungan sosial, dan 

keadaan ekonomi sekitar Desa Gedung Jaya . 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan merupakan analisa data kualitatif dengan 

cara berfikir induktif. Metode berfikir induktif adalah berpikir dengan 

mengambil kesimpulan dari data-datayang bersifat khusus, berangkat dari 

                                                           
 9 Suraya Murcitaningrum, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam,2 ed. (Bandar Lampung: 

Ta‟lim Press, 2013), 72. 
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fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta 

atau peristiwa yang khusus dan konkret itu ditarik generalisasi-generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.
10

Metode berfikir induktif dilakukan untuk 

menilai fakta-fakta yang ditemukan kemudian dicocokan dengan teori yang 

ada.Kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah laku dari manusia. 

Dariketerangan di atas, maka dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut di analisis 

dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari informasi 

mengenai Dampak PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur terhadap perubahan 

sosial ekonomi masyarakat Desa Gedung Jaya, Kecamatan Negara Batin, 

Kabupaten Way Kanan. 

 

                                                           
10 Hardani dkk,Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu 

Grup, 2020), 149 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Singkat Desa Gedung Jaya 

Pada awal mulanya wilayah Desa Gedung Jaya merupakan sebuah 

hutan, kemudian datang penduduk transmigrasi dari berbagai daerah di 

tahun 1985 sehingga terbentuklah menjadi sebuah desa yang kemudian 

kesatuan wilayah dan nama desa disahkan pada tahun 1994. Sebelumnya 

Desa Gedung Jaya merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Pakuon Ratu, kemudian pada tahun 2000 Kecamatan Pakuon Ratu dipecah 

dan membentuk kecamatan baru yaitu Kecamatan Negara Batin dimana 

Desa Gedung Jaya merupakan salah satu desa yang ada didalamnya. Desa 

Gedung Jaya dipimpin oleh seorang kepala desa dan sudah 6 kali 

pergantian pemimpin. 

a. Sarana dan Prasarana 

Desa Gedung Jaya memiliki sarana dan prasarana untuk 

masyarakat yang meliputi sarana dan prasarana dibidang pemerintahan, 

pendidikan, olah raga kesehatan, keagamaan, prasarana energi dan 

penerangan dan sarana umum lainnya sebagai penunjang kegiatan 

sosial, ekonomi dan keagamaan yang berlangsung setiap 

harinya.Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana Desa Gedung Jaya 

 

No. Bidang Jumlah (Unit) 

1. Pemerintahan:  

 Gedung Kantor 1 

 Lainnya 1 

2. Pendidikan:  

 Bangunan PAUD/TK 2 

 Bangunan SD 1 

 Perpustakaan Desa 1 

3. Olah Raga:  

 Lapangan Sepak Bola 1 

 Lapangan Voli 1 

 Lapangan Futsal 1 

 LapangLapangan Bulu Tangkis  1 

4. Kesehatan:  

 Posyandu 1 

 Rumah Bersalin 2 

5. Prasarana Energi dan Penerangan: - 

 Listrik PLN 656 

 Genset Pribadi 7 

6. Prasarana Peribadatan:  

 Langgar/Mushola/Surau 7 

 Masjid 3 

7. Sarana Umum Lainnya:  

 Pasar 1 

Sumber: Data Umum Desa Gedung Jaya Tahun 2021 

Keberadaan fasilitas kesehatan yang layak sangat dibutuhkan agar 

masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan yang terjangkau. 

Sedangkan fasilitas pendidikan yang memadai dibutuhkan untuk 

menunjang pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Namun jika dilihat pada tabel di atas  sarana dan prasarana Desa 

Gedung Jaya dapat disimpulkan bahwa desa tersebut belum memiliki 

fasilitas kesehatan dan pendidikan yang mencukupi untuk menunjang 



35 
 

 

pelayanan kesehatan masyarakat dan pembangunan sumber daya 

manuasia yang berkualitas. Kurangnya fasilitas kesehatan seperti 

Puskesmas menyebabkan masyarakat kesulitan untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan yang memadai. Misalnya untuk mendapat fasilitas 

rawat inap masyarakat harus menempuh perjalanan yang cukup jauh 

menuju Puskesmas yang berada di desa lain. Disamping itu, tidak ada 

infrastruktur untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan (SMA/SMK) maupun Sekolah Akademik 

atau Perguruan Tinggi yang terletak di Desa Gedung Jaya. Namun disisi 

lain untuk menunjang perekonomian masyarakat, Desa Gedung Jaya 

memiliki sebuah pasar tradisional sebagai penunjang kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

b. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Desa Gedung Jaya. 

 

Sumber: Data Umum Desa Gedung Jaya, 2021 
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c. Visi dan Misi Desa Gedung Jaya 

1) Visi Organisasi  

Visi pembangunan Desa Gedung Jaya disusun dengan 

mengacu pada visi pembangunan daerah yang termuat dalam 

peraturan Bupati Way Kanan Daerah Kabupaten Way Kanan 

Nomor 11 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Kampung  (RPJM Kam). Visi 

Desa Gedung Jaya adalah Bersih yang merupakan suatu gambaran 

tentang masyarakat yang bersih secara mental, fisik dan 

lingkungan.Aman, yaitu konsep yang menunjukkan masyarakat 

yang mampu mewujudkan keamanan baik untuk diri sendiri 

maupun untuk lingkungannya.Lestari, merupakan konsep perilaku 

masyarakat yang mampu melestarikan tradisi dan budaya yang 

ada.Indah, merupakan tujuan masyarakat Gedung Jaya yang 

senantiasa menjaga keindahan lingkungan. Secara ilmiah, indikator 

dari visi Desa Gedung Jaya adalah tercapainya pertumbuhan 

ekonomi yang berkualitas dan berkesinambungan sehingga 

meningkatkan pendapatan perkapita pada tingkat yang tinggi, 

menurunnya tingkat pengangguran, menurunnya jumlah penduduk 

miskin, terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetitif, meningkatnya kualitas 

sumber daya manusia yang ditandainya dengan terpenuhinya hak 

sosial masyarakat yang mencangkup akses pelayanan dasar 
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sehingga mampu meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), meningkatkan perlindungan dan  kesejahteraan sosial, 

keluarga kecil berkualitas, pemuda dan olahraga serta 

meningkatkan kualitas kehidupan beragama, meningkatkan 

peranan perempuan dalam pembangunan, tersedianya infrastruktur 

yang memadai, meningkatnya profesionalisme aparatur pemerintah 

untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa 

dan bertanggungjawab. 

2) Misi Organisasi 

a) Mewujudkan Desa Gedung Jaya yang Bersih, yaitu 

mengoptimalkan kinerja perangkat desa secara maksimal sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi perangkat desa demi tercapai 

pelayanan yang baik bagi masyarakat. Meningkatkan kapasitas 

kelembagaan yang ada di Desa Gedung Jaya. 

b) Mewujudkan Desa Gedung Jaya yang Aman, yaitu 

meningkatkan stabilitas keamanan bersama dengan melibatkan 

masyarakat. 

c) Mewujudkan masyarakat Gedung Jaya yang Lestari, yaitu 

meningkatkan pemberdayaan seluruh  masyarakat yang 

berkesinambungan. 

d) Mewujudkan masyarakat Desa Gedung Jaya yang Indah, 

meningkatkan lingkungan hidup yang asri dan indah. 
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d. Kondisi Geografis 

Desa Gedung Jaya merupakan salah satu dari 15 desa yang berada 

di Kecamatan Negara Batin, Kabupaten Way Kanan, yang merupakan 

daerah dataran rendah, luas wilayah 1700 ha, saat ini penduduk Desa 

Gedung Jaya sebanyak 2.406 jiwa, dengan 656  rumah tangga. 

Sebagian besar penduduknya memiliki matapencaharian  sebagai 

petani. Hasil pertanian penduduk Desa Gedung Jaya terdiri dari karet, 

sawit, padi, singkong, kopi, tebu, dan lain-lain. 

e. Tingkat Perkembangan Desa  

1) Luas Wilayah 

Desa Gedung Jaya berada di wilayah dataran rendah dan 

memiliki luas wilayah sebesar 1.700 Ha atau sebesar 4,87%dari 

total luas Kecamatan Negara Batin.  Secara rinci wilayahDesa 

Gedung Jaya terdiri dari wilayah pemukiman seluas 250Ha, 

wilayah persawahan seluas 600 Ha dan wilayahpeladangan 850 Ha. 

Dalam presentase wilayah pemukimansebesar 15%, wilayah 

persawahan sebesar 35% dan wilayahpeladangan 50% dari total 

luas wilayah Desa Gedung Jaya. 

2) Batas Wilayah 

Desa Gedung Jaya memiliki 5 dusun dengan batas-

batassebagai berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Adi Jaya dan Desa Sari 

Jaya Kecamatan Negara Batin. 
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b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batu Putih 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Tiuh Baru (PSMI) 

Kecamatan Negeri Besar. 

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karta Jaya Kecamatan 

Negara Batin. 

3) Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) 

a) Jarak tempuh dari Desa ke Kecamatan  : 17 Km 

b) Jarak tempuh dari Desa ke Kabupaten : 100 Km 

c) Jarak tempuh dari Desa ke Provinsi : 306 Km 

Jarak dari desa ke pusat pemerintahan kabupaten sangat 

menggambarkan bagaimana perkembangan dan pembangunandi daerah 

tersebut.Desa Gedung Jaya memiliki jarak tempuhyang cukup jauh 

dengan pusat pemerintahan kabupaten,terlebih lagi letak Desa Gedung 

Jaya yang berada di ujungtimur Kabupaten Way Kanan.Akses menuju 

ke pusatpemerintahan kabupaten seperti akses jalan yang sulit 

dilewatiketika turun hujan dan kendaraan umum masih sulitditemukan. 

f. Kondisi Demografis (Kependudukan) 

Jumlah penduduk di Desa Gedung Jaya sebanyak 2.406 

jiwadengan total 656 KK yang tersebar di 5 dusun.PendudukDesa 

Gedung Jaya terdiri dari 1.116 jiwa penduduk laki-lakidan 1.290 jiwa 

penduduk perempuan. Sebaran penduduk Desa Gedung Jaya menurut 

usia dapat dilihat pada tabel berikutini. 
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Tabel 4. 2 

Sebaran Penduduk Desa Gedung Jaya Menurut Usia 

 

No Usia Jumlah Jiwa 

1 0-10 Tahun 439 Jiwa 

2 11-20 Tahun 377 Jiwa 

3 21-30 Tahun 346 Jiwa 

4 31-40 Tahun 378 Jiwa 

5 41-50 Tahun 370 Jiwa 

6 51-60 Tahun 309 Jiwa 

7 61-70 Tahun 105 Jiwa 

8 >70 Tahun 82 Jiwa 

 Total 2.406 Jiwa 

Sumber:Data Umum Desa Gedung Jaya Tahun 2021 

Berdasarkan tabel sebaran penduduk Desa Gedung Jaya dapat 

disimpulkan bahwa presentase penduduk usia muda (0-10  tahun) 

sebesar 18,24%, penduduk usia muda yang memasuki usia produktif 

dan penduduk sedang berada pada usia produktif (11-60 tahun) sebesar 

73,98 %, dan  penduduk usia tua atau lansia (61-70 dan >70 tahun) 

sebesar 7,77 % dari total penduduk yang ada di Desa Gedung Jaya. 

g. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan yang dimiliki masyarakat Desa Gedung Jaya terdiri 

dari pendidikan formal yang beragam yaitu Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), lulusan akademik (D1-D3), dan 

lulusan sarjana (S1).  Selanjutnya secara rinci tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Gedung Jaya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Gedung Jaya 

 

No Tingkat Pendidkan Jumlah (Orang) 

1 3-6 Tahun Belum Masuk TK 70 Orang 

2 7-18 Tahun yang Sedang Sekolah 290 Orang 

3 18-56 Tahun yang Tidak Pernah Sekolah 110 Orang 

4 18-56 Tahun yang Sekolah Tidak Tamat 

SD 

218 Orang 

5 Lulusan SD 765 Orang 

6 Lulusan SMP 650 Orang 

7 Lulusan SMA/SMK 257 Orang 

8 Lulusan Akademik (D1-D3) 8 Orang 

9 Lulusan Sarjana (S1) 38 Orang 

 Total 2.406 Orang 

Sumber : Data Umum Desa Gedung Jaya Dikelola oleh Peneliti , 2021 

Berdasarkan pada tabel tingkat pendidikan masyarakat Desa 

Gedung Jaya dapat disimpulkan bahwa terdapat 59% dari total 

penduduk desa yang tamat sekolah namun belum memenuhi wajib 

belajar 12 Tahun, terdapat 13,6% penduduk desa yang tidak pernah 

sekolah dan tidak tamat SD, serta hanya ada 12% penduduk Desa yang 

telah menyelesaikan pendidikan SMA/SMK, D1-D3, dan Sarjana. 

Selebihnya sebanyak 15% adalah penduduk yang belum sekolah dan 

yang sedang bersekolah.Selain itu presentase anak putus sekolah di 

Desa Gedung Jaya masih sangat tinggi, bahkan masih banyak kepala 

keluarga dengan pendidikan rendah.Hal ini dapat dilihat dari 

presentase penduduk tidak pernah sekolah, penduduk tidak tamat SD, 

dan penduduk dengan lulusan Sekolah Dasar (SD) yang lebih banyak 

dibandingkan dengan lulusan tingkat pendidikan lainnya. Rendahnya 

tingkat pendidikan masyarakat juga mempengaruhi kualitas Sumber 
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Daya Manusia (SDM) dan daya saing yang dimiliki masyarakat, 

sehingga kondisi tersebut dapat menyebabkan banyaknya keluarga 

miskin di Desa Gedung Jaya. Indikasi lainnya adalah profesi sebagai 

buruh tani dengan penghasilan yang rendah jumlahnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan profesi-profesi lainnya. 

h. Mata pencaharian Penduduk Desa Gedung Jaya 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat Desa Gedung 

Jaya memiliki mata pencahrian yang beragam, diantaranya adalah 

buruh tani, petani, Pegawai Negeri Sipil (PNS), karyawan perusahaan 

swasta, wiraswasta, pedagang, bidan atau mantri, tukang, dan 

sebagainya. Selanjutnya secara rinci mata pencahrian penduduk Desa 

Gedung Jaya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Gedung Jaya 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1. Petani 750 Orang 

2. Buruh Tani 340 Orang 

3. PNS 18 Orang 

4. Bidan/Mantri 3 Orang 

5. Tukang Batu 2 Orang 

6. Tukang Cukur 2 Orang 

7. Tukang Jahit 3 Orang 

8. Tukang Rias 3 Orang 

9. Karyawan Perusahaan 132 Orang 

10. Wiraswasta 25 Orang 

11. Pedagang 20 Orang 

12 Bengkel  11 Orang 

Sumber: Data Umum Desa Gedung Jaya Dikelola oleh Peneliti, 2021 

Berdasarkan pada table di atas, dapat dilihat bahwa sebagian 

besar penduduk Desa Gedung Jaya bekerja sebagai petani yaitu 
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sebanyak 750 orang, 340 orang sebagai buruh tani dan 132 sebagai 

karyawan perusahaan. Sedangkan penduduk lainnya bekerja sebagai 

PNS, tukang batu, tukang cukur, tukang jahit, tukang rias, 

bidan/mantri, dan pedagang. 

i. Penghasilan Penduduk Desa Gedung Jaya 

Sebagian besar penduduk Desa Gedung Jaya bekerja sebagai  

petani. Penghasilan sebagai petani tidak menentu, sebab biasanya para 

petani baru bisa memanen hasil pertaniannya setiap 4-10 bulan 

tergantung jenis tanaman yang ditanamnya.Sedangkan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya, mereka bekerja sebagai buruh 

tani dengan upah rata-rata per hari sebesar Rp 65.000 atau dalam 

sebulan Rp 2.000.000.sebagian masyarakat ada yang bekerja sebagai 

karyawan perusahaan dengan rata-rata penghasilan Rp 100.000 atau 

dalam sebulan Rp 3.000.000. 

Perekonomian masyarakat Desa Gedung Jaya didominasi oleh 

perkebunan dan buruh. Meskipun demikian masih ada masyarakat 

yang belum bekerja sebanyak 668 orang dan belum memiliki pekerjaan 

tetap sebanyak 53 orang, sedangkan sebagian masyarakat Desa 

Gedung Jaya yang lain bekerja sebagai petani, buruh tani dan 

karyawan di perusahaan swasta. Terdapat 590 KK yang memiliki lahan 

pertanian tanaman pangan.Sedangkan populasi ternak di Desa Gedung 

Jaya terdiri dari ternak sapi, kerbau dan kambing.Rincian hasil 
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pertanian dan peternakan di Desa Gedung Jaya pada tahun 2020 adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Pertanian 

No. Produksi Tanaman Luas Areal (Ha) Hasil Panen 

1. Kelapa Sawit 350 Ha 35 Ton/Ha 

2. Karet 200 Ha 80 Ton/Bl 

3. Tebu 50 Ha 3.000 Ton/Th 

4. Padi 50 Ha 4 Ton/Ha 

5. Jagung 20 Ha 7 Ton/Ha 

6. Singkong 350 Ha 15 Ton/Ha 

 

Tabel 4.6 Peternakan 

No Hewan Ternak Hasil Ternak 

1 Sapi 300 Ekor 

2 Kerbau 7 Ekor 

3 Kambing 420 Ekor 

Sumber: Data Umum Desa Gedung Jaya Diolah oleh Peneliti, 2020  

Selain dari hasil pertanian kondisi ekonomi masyarakat Desa 

Gedung Jaya dapat ditinjau dari jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dimana data tahun 2020 menunjukkan terdapat 50 keluarga 

pelaku UMKM dan terdapat 3 unit usaha yang memiliki izin usaha 

dibawah naungan Bank Mandiri dan PKH. 

2. Profil PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

a. Sejarah PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

PT Pemuka sakti Manis Indah (PSMI) berdiri sejak Tahun 1990 

namun mulai berjalan pada Tahun 1992 awal pembukaan lahan yang 

bertempat di tiyuh baru saat itu proyek dimulai dari pembibitan dan 
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pembukaan lahan dan telah ditanami tebu seluas 1.500 Ha, dilanjutkan 

dengan pengukuran dan pembukaan lahan di Divisi I dan Divisi II. 

Pendirian pabrik sudah direncanakan pada tahun 1997 dengan harapan 

tahun 1999 telah dapat berproduksi namun karena beberapa kendala 

dan benturan krisis moneter pada saat itu sehingga baru pada tahun 

2006 pabrik bisa berdiri dan pada tahun 2009 pabrik mulai beroperasi. 

b. Struktur organisasi 

 
 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

Sumber: Dokumen PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur Tahun 2022. 

c. Visi dan Misi PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

1) Visi 

PT Pemuka Sakti Manis Indah berkembang menjadi 

perkebunan tebu dan pabrik gula yang efisien sehingga dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi pemegang saham, 

karyawan, dan lingkungan. 
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2) Misi 

a) Menciptakan tempat yang nyaman sehingga karyawan 

terinspirasi untuk bekerja sebaik mungkin. 

b) Menghasilkan produk dengan merek dan kualitas yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. 

c) Membangun tim kerja yang berinovasi tinggi, efisien, dan cepat 

maju. 

 

B. Keberadaan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur Terhadap Keadaan 

Sosial-Ekonomi Masyarakat 

Keberadaan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur memiliki hubungan 

terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat, terutaman masyarakat di 

desa Gedung Jaya.Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

hasil jawaban informan dengan melakukan wawancara kepada masyarakat 

Desa Gedung Jaya.Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan tekhnik wawancara dan dokumentasi mengenai dampak yang 

ditimbulkanoleh PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur terhadap perubahan 

keadaan sosial-ekonomi masyarakat maka dapat diketahui beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan yaitu: 

Mata pencaharian adalah pekerjaan atau pencaharian (yang dikerjakan 

untuk biaya kebutuhan sehari-hari).Berdiri dan berkembangnya PT PSMI 

Divisi Tiyuh Baru Timur secara tidak langsung telah membawa dampak pada 

mata pencaharian masyarakat sekitar.Selain bertambahnya mata pencaharian 

terdapat juga pergeseran pekerjaan pada masyarakat Desa Gedung Jaya. Hal 
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tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada masyarakat yang mayoritas 

informan terbantu dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur di Desa 

Gedung Jaya. Adanya perusahaan sangat mempengaruhi mata pencaharian 

masyarakat, dari masyarakat yang sebelumnya bekerja merantau diluar 

kotakemudian menjadi karyawan industri, hal tersebut sebagaimana dari hasil 

wawancara dengan beberapa informan. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Desember 

2022 dengan bapak Kisno selaku karyawan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timuria menyampaikan bahwa: 

“Pekerjaan saya sebelumnya merantau di Jakarta bekerja di toko, 

tahun 2007 saya memilih untuk pulang kampung dan bulan Desember 

2007 saya masuk bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai 

mandor lapangan pada saat itu kemudian pada tahun 2013 saya di 

angkat menjadi pengawas lapangan”.
1
 

 

Hasil wawancara dengan karyawaan yang lain yaitu saudara Rahmat 

Syafi`i ia menyampaikan bahwa: 

“Pekerjaan saya sebelumnya merantau di Tangerang bekerja di PT 

CRM, untuk gaji memang relatif besar tapi tak sebanding dengan biaya 

hidup diperantau juga besar makanya setelah bekerja selama kurang 

lebih delapan bulan saya memutuskan untuk resign dan pulang 

kampung.Saya sempat menganggur beberapa bulan sebelumnya 

kemudian mendaftar bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

hingga akhirnya diterima dan awal bulan Mei tahun 2022 saya mulai 

bekerja.  Saya bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai 

karyawan harian bagian perawatan”.
2
 

 

Selain itu terdapat juga pergeseran pekerjaan masyarakat yang awalnya 

hanya bekerja sebagaipetani dan buruh tani, mereka sangat terbantu atas 

                                                           
1Wawancara Dengan Bapak Kisno Selaku Karyawan Bulanan PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
2Wawancara Dengan Saudara Rahmat Rifa`i Selaku Karyawan Harian PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
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keberadaan industri. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara yang penulis 

dapatkan. 

Wawancara tanggal 22 Desember 2022 dengan bapak Jumadi selaku 

karyawan harian PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur beliau menyampaikan 

sebagai berikut: 

“Pekerjaan saya sebelum bekerja di PT adalah petani dan buruh tani 

atau bisa dikatakan serabutan, biasanya selesai musim panen padi 

menganggur karena sawah disini kan jenis tadah hujan jadi sawah 

jarang digarap karena kering disaat itulah saya ikut kerja seperti 

manen singkong dan lain sebagainya yang penting bisa kerja.Saya 

bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sejak tahun 2010, Saya 

bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai karyawan 

harian”.
3
 

 

Selanjutnya yaitu hasil wawancara dengan karyawaan yang lain bapak 

Wahyudi  beliau menyampaikan bahwa: 

“Pekerjaan saya sebelumnya buruhserabutan, ya seperti nyemprot, 

manen sawit, manen sawit dan lain-lain.saya bekerja di PT PSMI 

Divisi Tiyuh Baru Timur juga belum lama sekitar bulan Mei tahun 

2022.  Saya bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai 

karyawan harian bagian perawatan”.
4
 

 

Selanjutnya yaitu hasil wawancara dengan karyawaan yang lain bapak 

Yanto  beliau menyampaikan bahwa: 

“Pekerjaan saya sebelumnya adalah petani, tahun 2006 saya masuk 

bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai satpam hingga 

sekarang”.
5
 

 

Selain dengan adanya kesempatan kerja di PT PSMI ternyata muncul 

jenis mata pencaharian lain yaitu munculnya peluang usaha oleh masyarakat 

                                                           
3Wawancara Dengan Bapak Jumadi Selaku Karyawan Harian PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
4Wawancara Dengan Bapak Wahyudi Selaku Karyawan Harian PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
5Wawancara Dengan Bapak Yanto Selaku Karyawan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur. 

Tanggal 22 Desember 2022 
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dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur. Yaitu munculnya usaha-

usaha seperti bengkel tambal ban, bengkel mobil dan motor, selain itu ada juga 

yang mendirikan warung makan maupun berdagang kebuthan rumah tangga 

lainnya. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan di 

desa Gedung Jaya dengan beberapa informan yang memiliki usaha dengan 

adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 desember 

2022 dengan bapak Budiyono selaku pemilik bengkel tambal ban beliau 

menyampaikan: 

“Usaha tambal ban saya berdiri sejak tahun 2010 sudah berjalan 12 

tahun kurang lebih, dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

cukup membantu menambah penghasilan bagi saya melalui usaha 

bengkel yang saya dirikan, dampak yang saya rasakan terutama 

pendapatan dari bengkel tambal ban yang saya jalankan awalnya saya 

bekerja buruh tani tapi semenjak mendirikan tambal ban ini saya tidak 

bekerja buruh lagi”.
6
 

 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Edi selaku pemilik usaha bengkel 

mobil beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Bengkel saya ini berdiri sejak saya pindah dari Pringsewu tahun 2012 

sudah 10 tahunan, bagi saya dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur cukup membantu menambah penghasilan melalui bengkel 

mobil yang saya dirikan, dampak yang saya rasakan terutama 

pekerjaan dan pendapatan dari bengkel yang saya jalankan, kalo untuk 

memenuhi kebutuhan ya dengan menekuni pekerjaan saya sebagai 

montir”.
7
 

 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Ariyadi selaku pemilik usaha 

dagang dan agen BRI Link beliau menyampaikan sebagai berikut: 

                                                           
6 Wawancara Dengan Bapak Budiyono Pemilik Usaha Tambal Ban. Tanggal 23 

Desember 2022 
7 Wawancara Dengan Bapak Edi Pemilik Usaha Bengkel Mobil. Tanggal 23 Desember 

2022 
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“Usaha saya ini berdiri sejak tahun 2011 awalnya hanya percetakan 

dan konter lambat laun mulai berkembang saya tambah lagi jualan 

peralatan sekolah dan agen BRILink, bagi saya  dengan adanya PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur memberi dampak berkembangnya usaha 

saya, kebutuhan karyawan PT seperti kuota pulsa dan jasa transfer dan 

tarik tunai di desa sini minim fasilitas seperti ATM Bank sehingga 

banyak karyawan PT yang menggunakan jasa saya karena sistem bayar 

gaji di PT PSMI itu di transfer melalui rekening bank”.
8
 

 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Sukadi selaku pemilik usaha 

warung makan beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Usaha saya ini berdiri sejak tahun 2015, bagi saya  dengan adanya 

PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur memberi dampak pertama saya 

memiliki peluang mendirikan warung makan dan berkembangnya 

usaha saya karena adanya aktivitas pekerja PT,kebanyakan 

pelanggalan saya para sopir mobil pengangkut hasil panen tebu di PT 

PSMI, saya berjualan makanan dan minuman seperti nasi sayur, pecel 

lele, es, kopi, dan lain-lain”. 

 

Selanjutnya wawancara dengan ibu Jubaidah selaku pemilik usaha 

warung pecel beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Usaha saya berdiri dari tahun 2018, bagi saya dengan adanya PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur muncul peluang bagi saya untuk 

mendirikan warung makan, dampak yang saya rasakan yaitu dengan 

mendirikan warung makan ini saya bisa membatu penghasilan suami 

saya, untuk memenuhi kebutuhan suami saya bekerja sebagai sopir 

kalau saya berjualan seperti pecel lontong, soto, es, kopi dan jajan-

jajanan”.
9
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh dari setiap Narasumber 

yang bekerja di PT PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur dapat dilihat bahwa 

keberadaan kawasan industri memberikan dampak positif yang cukup 

signifikan, kecenderungan masyarakat menyambut baik akan keberadaan 

kawasan industri. Mereka merasakan banyak hal yang mereka alami. 

                                                           
8 Wawancara Dengan Bapak Ariyadi Pemilik Usaha Dagang Dan Agen BRI Link. 

Tanggal 23 Desember 2022 
9 Wawancara Dengan Ibu Jubaidah Pemilik Usaha Warung Makan. Tanggal 23 Desember 

2022 
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Disamping mampu meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat, membuka 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar kawasan PT PSMI Devisi Tiyuh Baru 

Timur dan mengurangi pengangguran, Pekerjaan masyarakat yang sebelumnya 

merantau kemudian beralih menjadi karyawan PT. Adapun hasil analisis 

penulis di peroleh dari wawancara kepada Bapak Kisno (40 tahun). Beliau 

masyarakat Desa Gedung jaya yang bekerja sebagai karyawan di PT PSMI 

Divisi Tiyuh Baru Timur sejak tahun 2007 kurang lebih sudah 15 tahun. beliau 

menuturkan mata pencaharian sebelum bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur adalah merantau di Jakarta dan Bandung bekerja di toko, hal tersebut 

juga selaras degan penuturan saudara Rahmat Rifa`i bekerja merantau di 

Tangerang. Selain itu bagi bapak Jumadi(42 Tahun) dan Bapak Wahyudi(30 

Tahun) mata pencaharian utama mereka sebelumnya adalah bertani dan buruh 

tani. 

Hal berikutnya penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja 

yang bekerja dalam suatu unit usaha. Dampak yang dapat dilihat dari adanya 

PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur terhadap masyarakat di Desa Gedung Jaya 

yaitu penyerapan tenaga kerja.Penyerapan tenaga kerja terutama terlihat dari 

masyarakat yang berdomisili di Desa Gedung Jaya sebagaimana data hasil 

wawancara dengan Bapak Subhakti, S.T.P. Selaku Fild Officer PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru Timur beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk penyerapan tenaga kerja karyawan tetap bulanan maupun 

harian itu di ambil dari rekrutmen desa sekitar dan luar daerah, untuk 

Divisi Tiyuh Baru Timur saat ini 70% dari jumlah karyawan berasal 

dari Desa Gedung Jaya yang merupakan desa terdekat sisanya 30% 

dari desa sekitar maupun luar daerah. Jumlah karyawan Divisi Tiyuh 

Baru saat ini untuk karyawan bulanan berjumlah 104 karyawan 
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sejumlah 27 orang berasal dari Desa Gedung Jaya, selain itu untuk  

karyawan harian berjumlah 120 orang sejumlah 85 karyawan berasal 

dari desa Gedung Jaya.”
10

 

Berdasarkan pernyataan wawancara diatas peneliti menguatkan  dengan 

hasil dokumentasi yaitu membandingkan dengan jumlah masyarakat desa 

Gedung Jaya yang berumur 21-50 sebanyak 994 jiwasehingga dapat 

disimpulkan bahwa kurang lebih sebanyak 11,26% masyarakat Desa Gedung 

Jaya bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur terbagai atas karyawan 

bulanan tetap dan karyawan harian.Dengan hal tersebut perusahaan sudah 

memenuhi kewajiban tanggung jawab sosialatau yang biasa dikenal dengan 

istilah corporate social responsibility (CSR), terkait CSR selain hal diatas PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur juga memperhatikan hal lain sebagaimana 

penuturan Bapak Subhakti, S.T.P. beliau mengatakan bahwa:  

“Upaya kami terhadap keadaan lingkungan masyarakat, perusahaan 

memberikan bantuan berupa sembako untuk masyarakat sekitar yang 

kurang mampu biasanya dilakukan ketika tutup giling, kemudian 

memberi bantuan kepada pemerintahan desa sebagai biaya 

pengembangan fasilitas umum desa setempat, selanjutnya melakukan 

penyiraman jalan dari bentuk tangung jawab atas masalah polusi yang 

disebapkan hilir mudik kendaraan operasional perusahaan, serta 

adanya bantuan untuk lingkungan ketika akan mengadakan acara-

acara hari besar, seperti lomba 17 Agustusan, Maulid Nabi, pengaliran 

air bersih dan lain sebagainya. Bantuan tersebut akan diberikan ketika 

yang bersangkutan mengajukan proposal terlebih dahulu kepada pihak 

Industri.”
11

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perusahaan cukup memperhatikan 

tanggung jawab mereka terhadap perkembangan keadaan sosial daerah 

                                                           
10Wawancara Dengan Bapak Subhakti, S.T.P Selaku Fild Officer PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur, Tanggal 14 Desember 2022 
11Ibid. Wawancara Dengan Bapak Subhakti, S.T.P 
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setempat melalui kegiatan yang sudah dilakukan seperti dijelaskan diatas 

terhadap masyarakat desa Gedung Jaya. 

Hal lainnya yaitu pendapatan, pendapatan merupakan hasil berupa uang 

atau barang yang didapatkan dari usaha manusia melalui pekerjaan dan 

merupakan salah satu faktor penentu kesejahteraan. Keberadaan PT PSMI 

Divisi Tiyuh Baru Timur memberikan pengaruh terhadap perubahan tingkat 

pendapatan masyarakat di desa gedung jaya.Peningkatan pendapatan terjadi 

karena awalnya banyak masyarakat yang bekerja menjadi buruh tani dengan 

upah rata-rata harian Rp.75.000,- pendapatannyarelatif rendah dengan bekerja 

di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai karyawan, sektor perdagangan 

dan jasa pendukung lainnya. Dari kegiatan tersebut tentu dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat di desa Gedung Jaya. Pendapatan masyarakat 

dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu: jenis pekerjaan yang dilakukan di industri 

dan sektor usaha lainnya yang dilakukan. 

Peningkatan pendapatan masyarakat di desa Gedung Jaya yang bekerja 

di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur sebagai karyawan berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan untuk mempermudah menganalisis penulis 

sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Pendapatan Karyawan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

No  Nama  Jenis 

pekerjaan 

Pendapatan 

sebelumnya 

Pendapatan 

bulanan 

1 Bapak Kisno Karyawan 

Bulanan 

Rp.1.500.000 Rp.4.500.000 

2 Bapak Jumadi Karyawan 

Harian 

Rp.1.800.000 Rp.2.650.000-

Rp.3.150.000 

3 Bapak 

Wahyudi 

Karyawan 

Harian 

Rp.1.900.000 Rp.2.650.000-

Rp.3.150.000 
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4 Bapak Yanto Karyawan 

Bulanan 

Rp.1.000.000 Rp.4.500.000 

5 Saudara 

Rahmat 

Syafi`i 

Karyawan 

Harian 

Rp.1.800.000 Rp.2.650.000-

Rp.3.150.000 

Sumber: Hasil wawancara dengan karyawan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur 

Berdasarkan tabel 1.7 dapat dilihat bahwa pendapatan masing-masing 

informan mengalami peningkatan, pendapatan dari informan yang peneliti 

wawancarai yang bekerja di industri ada perbedaan antarakaryawan bulanan 

dengan karyawan harian. Untuk bagian karyawan bulanan pendapatan rata-rata 

gaji pokok perbulan Rp.4.200.000 - Rp.4.500.000, itupun belum termasuk upah 

lembur dan uang insentif bulanan. Dengan rata-rata jam kerja karyawan 

bulanan tujuh jam sebagaimana pernyataan bapak Kisno beliau menyatakan 

sebagai berikut: 

“Saya bekerja di PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur dalam sehari tujuh 

jam dari jam 07.00-15.30 WIB dengan waktu istirahat dari jam 12.00-

13.30 WIB, setiap hari minggu dan tanggal merah libur, adapun 

fasilitas selain gaji yang saya dapat adalah kendaraan bermotor satu 

unit setiap lima Tahun, biaya BBM dan perawatan kendaraan bermotor 

Rp.284.000 per bulan, selain itu saya juga mendapat biaya pulsa 

Rp20.000 dan tunjangan BPJS, selama bekerja di PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru Timur saya tidak pernah mengalami masalah kesehatan 

mungkin hanya sakit biasa seperti demam”
12

 

 

Untuk karyawan harian pendapatan perbulannya Rp.2.650.000, jika ada 

tambahan lemburan pendapatan karyawan harian mencapai Rp.3.150.000. 

dengan rata-rata jam kerja tujuh jam sebagaimana pernyataan dari bapak 

Jumadi beliau mengatakan sebagai berikut: 

“Saya bekerja dalam sehari tujuh jam dari jam 07.00-15.30 WIB 

dengan waktu istirahat dari jam 12.00-13.30 WIB, setiap hari minggu 

                                                           
12Wawancara Dengan Bapak Kisno Selaku Karyawan Bulanan PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
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dan tanggal merah libur sebenarnya itu kemauan kita masing-masing 

boleh saja tetap masuk kerja di hari minggu kalau ada perintah dari 

mandor, kalau hari libur itu  dihitung kerja dua k atau dua hari kerja, 

untuk rata-rata jam lemburan itu masimal 11-12 jam per 14 hari, per 

jam dibayar Rp.20.000, fasilitas yang didapat selain gaji adalah BPJS 

kesehatan”
13

 

Pendapatan masyarakat sekitar industri yang tidak bekerja pada pabrik 

pun dipengaruhi oleh keberadaan industri. Berdasarkan hasil wawancara yang 

penulis lakukan pada masyarakat desa Gedung Jaya yang memiliki usaha 

dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur penulis sajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.8 

Pendapatan Masyarakat Desa Gedung Jaya Yang Memiliki Usaha Dengan 

Adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

 

No Nama Jenis Usaha Penghasilan 

Sebelumnya 

Penghasilan 

Sekarang 

1 Bapak 

Budiyono 

Tambal Ban Rp.1.700.000 Rp.2.500.000-

Rp.3.500.000 

2 Bapak Edi Bengkel 

Mobil 

Rp.1.900.000 Rp.2.500.000-

Rp.3.500.000 

3 Bapak 

Ariyadi 

Toko dan 

BRILink 

Rp.- Rp.3.000.000-

Rp.3.600.000 

4 Bapak 

Sukadi 

Warung 

makan 

Rp.1.900.000 Rp.2.250.000-

Rp.3.750.000 

5 Ibu Juabidah Warung 

makan 

Rp.- Rp.1.900.000-

Rp.3.000.000 

Sumber: Hasil wawancara kepada masyarakat yang memiliki usaha 

dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur. 

 

Berdasarkan tabel 1.8 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

pendapatan yang relatif meningkat  Analisis penulis yang diperoleh dari hasil 

wawancara kepada Bapak Ariyadi pendapatan beliau dari berdagang dan jasa 

agen BRI Link mencapai Rp.3.000.000-Rp3.600.000 per bulan hal tersebut 

                                                           
13Wawancara Dengan Bapak Jumadi Selaku Karyawan Harian PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
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karena dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu, sistem pembayaran gaji pada 

perusahaan dibayarkan melalui transfer bank sehingga memiliki potensi yang 

cukup besar bagi bapak Ariyadi hal tersebut dikarenakan minimnya fasilitas 

berupa ATM Bank di Desa Gedung Jaya sehingga karyawan yang 

mendapatkan gaji apabila ingin mengambil uang dari rekening menggunakan 

jasa agen BRI Link miliknya.Selain itu bagi Bapak Budiyono, dan Bapak Edi 

mendapatkan pendapatan melaui jasa service kendaraan (bengkel) juga 

memiliki potensi yang cukup besar, bagi beliau kendaraan mobil operasional 

pengangkut hasil penen tebu apabila ada kerusakan seperti pecah ban maupun 

service mesin kendaraan tujuan utamanya adalah bengkel terdekat hal tersebut 

memiliki potensi penghasilan bagi mereka pendapatan rata-rata mencapai 

Rp.2.500.000-Rp.3.500.000 tergantung jumlah kendaraan yang service. Selain 

itu bagi Bapak Sukadi pemilik warung makan Rizky Barokah juga memiliki 

potensi pendapatan yang cukup tinggi apabila pada saat musim panen tebu para 

perantau dari luar daerah maupun para supir pengangkut hasil panen tebu 

warung beliau ramai pembeli tak lain bagi ibu Jubaidah pemilik warung, 

pendapatan mereka mencapai Rp.2.200.000-Rp.3.750.000 per bulan. 

Semakin meningkat pendapatan yang diperoleh maka seseorang akan 

mengalami kesejahteraan dalam hidupnya. Kesejahteraan merupakan sejumlah 

kepuasan yang di peroleh seseorang dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang 

di terima, namun tingkat kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang 

bersifat relatif karena tergantung dari besarnya kepuasan yang di peroleh dari 
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hasil mengkonsumsi pendapatan, dengan terpenuhi kebutuhan, maka seseorang 

sudah di nilai sejahtera. 

Sebagaimana  hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan Bapak Kisno beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk memenuhi kebutuhan keluarga cukup bahkan bisa 

memenuhi kebutuhan seperti membuat rumah dan perabotan rumah 

dan lain-lain, untuk biaya pendidikan cukup bahkan memang sudah 

ada fasilitas pendidikan yang disediakan perusahaan mulai dari Taman 

Kanak-kanak (TK) sampai Sekolan Menengah Pertama (SMP) namun 

anak saya saya sekolahkan di sekolah negeri karena jarak tempuhnya 

yang dekat dari tempat saya tinggal”
14

 

 

Selain wawancara dengan Bapak Kisno adapun hasil wawancara lain 

dengan Saudara Rahmad Rifa‟i beliau mengatakan bahwa: 

”Saya belum berumah tangga, hanya saja saya membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga seperti kebutuhan dapur, memperbaiki kondisi 

rumah, serta memenuhi kebutuhan pribadi.Dapat dikatakan dengan 

bekerja di PT PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur penghasilan yang saya 

peroleh sangat cukup bahkan saya bisa menabung setiap bulannya. 

Sehingga menurut saya kualitas hidup saya saat ini lebih baik dari 

sebelumnya”
15

 

Dengan berdirinya PT PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur, selain 

berdampak pada terbukanya kesempatan kerja yang luas bagi masyarakat. 

Keberadaan kawasan industri PT PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur juga 

berdampak lain pada kehidupan perekonomian masyarakat sekitar, yaitu 

dengan munculnya peluang usaha-usaha baru yang dapat ditekuni oleh 

masyarakat sebagai pendukung aktivitas ekonomi. Beberapa usaha yang dibuka 

di sekitar kawasan PT PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur yaitu seperti rumah 

                                                           
14Wawancara Dengan Bapak Kisno Selaku Karyawan Bulanan PT PSMI Divisi Tiyuh 

Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
15Wawancara Dengan Saudara Rahmat Rifa`i Selaku Karyawan Harian PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru Timur. Tanggal 22 Desember 2022 
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makan, bengkel mobil, bengkel motor, serta toko dan bri link. Dengan 

membuka usaha di sekitar kawasan Industri ini para pemilik usaha semakin 

meningkat kualitas hidup keluarganya di bandingkan dengan yang sebelum-

sebelumnya.Sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan keluarga,serta 

membiayai pendidikan keluarganya. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan peneliti denganbapak 

Ariyadi Salah satu pemilik usaha toko dan agen bri link di sekitar PT PSMI 

Devisi Tiyuh Baru Timur Desa Gedung Jaya beliau mengatakan: 

“Usaha saya ini berdiri sejak tahun 2011 awalnya hanya percetakan 

dan konter lambat laun mulai berkembang saya tambah lagi jualan 

peralatan sekolah dan agen BRILink, bagi saya  dengan adanya PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur memberi dampak berkembangnya usaha 

saya, kebutuhan karyawan PT seperti kuota pulsa dan jasa transfer dan 

tarik tunai di desa sini minim fasilitas seperti ATM Bank sehingga 

banyak karyawan PT yang menggunakan jasa saya karena sistem bayar 

gaji di PT PSMI itu di transfer ke rekening bank, untuk memenuhi 

kebutuhan ya dengan berjualan, pendapatan saya harian kurang lebih 

RP.100.000 sampai Rp.150.000, untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

cukup, kesehatan Alhamdulillah tidak ada masalah, pendidikan anak 

saya yang pertama sekarang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) 

kelas dua, anak kedua saya belum sekolah masih balita”.
16

 

 

Dengan adanya peluang usaha bagi masyarakat sekitar, di sisi lain 

masyarakat juga perlu berfikir kreatif dalam menentukan usaha yang akan 

dijalankan untuk mengetahui potensi yang menjanjikan, dan banyak di 

butuhkan oleh masyarakat banyak terkhusus yang bekerja di PT PSMI Devisi 

Tiyuh Baru Timur. Dari beberapa narasumber yang mempunyai usaha di 

sekitar kawasan PT PSMI dapat dikatakan sudah tepat sasaran dalam memilih 

usaha yang menjanjikan seperti usaha bengkel, dimana banyaknya jumlah 

                                                           
16Wawancara Dengan Bapak Ariyadi Pemilik Usaha Dagang Dan Agen BRI Link. 

Tanggal 23 Desember 2022 
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orang di wilayah industri semakin meningkatnya jumlah kendaraan untuk 

berangkat maupun pulang kerja yang mana perlu perawatan dan perbaikan. 

Membuka bengkel merupakan usaha sulit dan kasar yang kurang di 

minati, namun penghasilan yang di peroleh tidak kalah dengan karyawan 

pabrik.  Selain itu membuka usaha rumah makan juga dapat menjanjikan 

dimana seiring banyaknya pendatang kebutuhan akan makanan sangat banyak 

peminatnya. Dengan menyediakan makanan untuk sarapan, makan siang, 

makan malam, jajanan, serta minuman seperti kopi, es teh, dll.Pasti banyak 

karyawan yang menyerbu terutama para supir-supir pengangkut hasil panen PT 

PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur. 

 

C. Analisis Dampak Keberadan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

Terhadap Perubahan Sosial-Ekonomi Masyarakat 

Industri merupakan seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah  

bahan baku dan atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai-nilai atau manfaat lebih tinggi, 

termasuk jasa industri. Adanya industri di suatu daerah akan menimbulkan 

dampak bagi masyarakat sekitar, seperti halnya yang terjadi di masyarakat 

Desa Gedung Jaya setelah berdiri dan berkembangnya industri PT PSMI, telah 

membawa pengaruh terhadap kehidupan sosial maupun ekonomi masyarakat 

sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Masyarakat 

Desa Gedung Jaya bahwa adanya pengaruh keberadaan industri terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat. Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud 
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dalam penelitian ini adalah gambaran umum mengenai keadaan sosial ekonomi 

masyarakat karena pengaruh keberadaan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur, 

terutama bagi masyarakat yang terdampak secara langsung maupun tidak 

langsung. 

1. Mata Pencaharian. 

Mata pencaharian adalah cara yang dilakukan oleh seseorang maupun 

kelompok sebagai kegiatan seha-hari guna usaha pemenuhan kehidupan 

dan menjadi pokok penghidupan baginya. Berdiri dan berkembangnya PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur secara tidak langsung telah membawa 

dampak pada mata pencaharian masyarakat sekitar. Selain bertambahnya 

mata pencaharian terdapat juga pergeseran pekerjaan pada masyarakat Desa 

Gedung Jaya. Berdasarkan hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

pada masyarakat yang mayoritas informan terbantu dengan adanya PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur di Desa Gedung Jaya. Adanya industri 

sangat mempengaruhi mata pencaharian masyarakat, dari masyarakat yang 

sebelumnya merantau diluar kota kemudian menjadi karyawan industri, 

selain itu terdapat juga pergeseran pekerjaan masyarakat yang awalnya 

hanya bekerja sebagai petani dan buruh tani. Selain itu adanya jenis mata 

pencaharian lain masyarakat dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur sebagai bengkel mobil dan motor, selain itu ada juga yang 

berdagang. 
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2. Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 

dalam suatu unit usaha. Dampak yang nampak jelas dari adanya PT PSMI 

terhadap Desa Gedung Jaya terkait penyerapan tenaga kerja terlihatterutama 

dari masyarakat yang berdomisili di Desa Gedung Jaya sebagaimana data 

hasil wawancara dengan Bapak Subhakti,. S.T.P. Selaku Fild Officer PT 

PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur bahwasannya  penyerapan tenaga kerja 

diprioritaskan pada warga sekitar kawasan industri kurang lebih 70% jumlah 

karyawan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur berasal dari masyarakat desa 

Gedung Jaya. 

3. Pendapatan Masyarakat 

Pendapatan merupakan hasil berupa uang atau barang yang 

didapatkan dari usaha manusia melalui pekerjaan dan merupakan salah satu 

faktor penentu kesejahteraan. Keberadaan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur memberikan pengaruh terhadap perubahan tingkat pendapatan 

masyarakat, Peningkatan pendapatan terjadi karena adanya perubahan jenis 

pekerjaan banyak masyarakat sebelumnya bekerja menjadi petani dan buruh 

tani dengan upah rata-rata buruh tani adalah Rp.65.000 – Rp.75.000 atau per 

bulan Rp.1.950.000 – Rp.2.250.000 tentu angka tersebut belum mencapai 

nominal upah minimum regional (UMR) Kabupaten Way Kanan yaitu 

Rp.2.645.837 pendapatan tersebut relatif rendah sehingga untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga tak jarang masih belum mencukupi. Setelah bekerja 

diPT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur pendapatan mereka cenderung 
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meningkat pendapatan para informan yang peneliti wawancarai memang ada 

perbedaan dari segi pendapatan antara karyawan bulanan, dan karyawan 

harian, pendapatan karyawan bulanan cenderung lebih tinggi yaitu 

Rp.4.200.000 - Rp.4.500.000 per bulan, itupun belum termasuk upah lembur 

dan uang insentif lainnya. Berbeda dengan karyawan harian pendapatan 

perbulannya Rp. 2.650.000, jika diakumulasikan beserta lemburan 

pendapatan karyawan harianmencapai Rp.3.150.000 meskipun ada 

perbedaan namun pendapatan para karyawan cenderung tinggi karena sudah 

mencapai nominal Upah Minimum Regional (UMR). 

Selain itu dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur selain 

membuka lapangan pekerjaan yang luas ternyata hal tersebut memicu 

munculnya peluang bagi masyarakat desa Gedung Jaya mendirikan usaha 

seperti warung makan, bengkel dan lain sebagainya tentu hal tersebut juga 

dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat sehingga masyarakat mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 

Pendapatan masyarakat sekitar industri yang tidak bekerja pada 

perusahaan pun dipengaruhi oleh keberadaan industri. Sebagimana 

pendapatan dari salah satu informan dengan berdagang dan jasa agen BRI 

Link, mencapai Rp.3.000.000-Rp3.600.000 per bulan. Selain itu ada yang 

mendapatkan pendapatan melaui jasa service kendaraan (bengkel) juga 

memiliki potensi yang cukup besar, pendapatan rata-rata mencapai 

Rp.2.500.000-Rp.3.500.000. Selain itu warung makan juga memiliki potensi 

pendapatan yang menjajikan sebagaimana data yang penulis dapatkan dari 
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informan pendapatan mereka mencapai Rp.2.250.000-Rp.3.750.000 per 

bulan. 

4. Tanggung Jawab Sosial 

Terkait tanggung jawab perusahaan pada masyarakat yang dikenal 

dengan istilah corporate social responsibility(CSR). Tanggung jawab sosial 

dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meninkatkan kualitas kehidupan 

dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya.
17

 Untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutandengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan antara perhatian 

terhadap aspek ekonomi, sosial, danlingkungan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur sudah melakukan CSR yaitu dengan memperkerjakan masyarakat 

sekitar, memberikanbantuan berupa sembako untuk masyarakat sekitar yang 

kurangmampu, pemberian bantuan uang kepada kepala desa sebagai biaya 

pengembangan fasilitas umum yang diberikan oleh pihak 

industri, penyiraman jalan dari bentuk tangung jawab atas masalah polusi 

yang disebapkan hilir mudik kendaraan operasional perusahaan, serta 

adanya bantuan untuk lingkungan ketika lingkungan mengadakan acara-

acara hari besar, seperti lomba 17 Agustusan, Maulid Nabi, pengaliran air 

bersih dan lain sebagainya. Bantuan tersebut akan diberikan ketika yang 

bersangkutan mengajukan proposal terlebih dahulu kepada pihak Industri. 

                                                           
17Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tetang Perseroan Terbatas Pasal 1 Angka 3  
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Dengan adanya program-program CSR yang dilakukan perusahaan banyak 

hal yang diperoleh. Diantaranya, dukungan dari masyarakat terhadap 

keberlangsungan hidup industri sangat positif, karyawan lebih termotivasi 

untuk bekerja lebih baik. 

5. Dampak PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur 

Dampak merupakan segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu 

kejadian atau pembangunan yang ada didalam masyarakat dan 

menghasilkan perubahan yang berpengaruh positif atau negatif terhadap 

kelangsungan hidup. pengaruh positif berarti menunjukkan perubahan 

kearah yang lebih baik, sedangkan pengaruh negatif menunjukkan 

perubahan kearah yang lebih buruk dari adanya pembangunan yang 

dilakukan. Dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur di desa 

Gedung Jaya tentu memberikan dampak, dari hasil penelitian yang peneliti 

lakukan keberadaan PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur di desa gedung jaya 

cenderung memberikan dampak yang positif antara lain: 

a. Meningkatnya lapangan pekerjaan sehingga terjadinya peneyerapan 

tenaga kerja di desa gedung jaya yang cukup banyak. 

b. Berkembangnya struktur ekonomi, yaitu timbulnya aktifitas 

perekonomian lain akibat adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur di 

desa Gedung Jaya seperti bengkel, toko, warung makan, dan lain-lain. 

c. Dengan adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru Timur tentu meningkatan 

pendapatan masyarakat melalui pekerjaan mereka pada perusahaan 
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maupun usaha yang masyarakat jalankan sebagaimana dijelaskan pada 

poin b. 

d. Pendapatan masyarakat yang meningkat dengan adanya PT PSMI Divisi 

Tiyuh Baru Timur tentu membawa masyarakat desa Gedung Jaya 

menuju kesejahteraan. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Dampak Keberadaan 

Kawasan Industri PT Pemuka Sakti Manis Indah (PSMI) Terhadap Perubahan 

Kondisi Sosisal Ekonomi Masyarakat Di Kec. Negara Batin, Kab. Way 

Kanan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak yang dirasakan dari 

keberadaan kawasan industri PT PSMI Devisi Tiyuh Baru Timur di Desa 

Gedung Jaya Kecamatan Negara Batin cenderung memberikan dampak yang 

positif, meningkatnya jumlah lapangan pekerjaan sehingga terjadinya 

penyerapan tenaga kerja yang cukup banyak mencapai 20% dari jumlah 

masyarakat di Desa Gedung Jaya, berkembangnya struktur ekonomi, yaitu 

munculnya aktifitas perekonomian lain seperti bengkel, toko, warung makan, 

dan lain-lain, meningkatnya pendapatan masyarakat melalui pekerjaan mereka 

pada perusahaan maupun usaha yang masyarakat jalankan rata-rata 

pendapatan mereka sudah melebihi upah minimum regional (UMR) 

Kabupaten Way Kanan yaitu Rp.2.645.837, meningkatnya pendapatan suatu 

masyarakat tentu membawa masyarakat desa Gedung Jaya menuju taraf hidup 

yang lebih baik. Adapun dampak negatif adanya PT PSMI Divisi Tiyuh Baru 

Timur di Desa Gedung Jaya timbul masalah polusi udara berupa debu akibat 

hilir mudik kendaraan perusahaan, namun hal itu sudah diupayakan oleh 

perusahaan dengan melakukan penyiraman jalan. 
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B.  Saran 

1. Untuk masyarakat setempat terkhusus bagi warga yang tidak memiliki 

kesempatan bekerja di sektor industri diharapkan mampu memanajemen 

kebutuhan keluarga agar mampu memperbaiki taraf hidup yang lebih baik. 

2. Kepada pihak industri lebih melihat dampak dan perkembangan daerah 

sekitar agar mampu mewujudkan industrialisasi yang lebih baik, dan 

mempertimbangkan tingkat eksploitasi sektor agraris pertanian masyarakat 

sekitar. 
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